




































Bismillahirrahmanirrahim...   
Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 
Segala puji dan syukur senantiasa dipanjatkan kepada Allah Swt. Karena 
ridho dan petunjuk-Nya, buku diktat kuliah Ilmu Pendidikan Islam ini berhasil 
dirampungkan dan dihadirkan untuk mewarnai khazanah bacaan mahasiswa. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi yang 
paling muliah, Rasul Allah yang terakhir, yakni Nabi Muhammad shallallahu 
„alaihi wa sallam beserta keluarga dan para sahabat-Nya yang telah 
mengorbankan pikiran, tenaga, jiwa dan raganya untuk membawa umat manusia 
ke arah keberadaban, juga menuntun manusia ke zaman yang dipenuhi dengan 
cahaya Allah Swt. yaitu islam dan ilmu pengetahuan. 
Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan bahwa buku diktat 
kuliah ini disusun dalam rangka berupaya membekali para mahasiswa pada 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan berbagai kajian yang berkaitan 
dengan ruang lingkup ilmu pendidikan islam. Dengan demikian diharapkan dapat 
menanamkan pengetahuan yang kokoh tentang isu-isu seputar ilmu pendidikan 
islam baik secara konseptual maupun praktis sehingga dapat berkontribusi dalam 
mengembangkan keilmuan pendidikan islam. 
Akan tetapi, buku diktat kuliah ini tentu masih jauh dari sempurna dan 
masih memerlukan banyak evaluasi dan perbaikan. Oleh karena itu, saran dan 
kritik yang membangun dari para membaca sangat diharapkan guna menjadi 
bahan penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. 
Demikian, semoga Allah Swt menilai upaya ini sebagai bagian dari ibadah 
dan selalu teriring ridho-Nya. Amin… 
Wassalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh. 
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Saat ini kita berada di era globalisasi yang menuntut dunia pendidikan agar 
senantiasa terus melakukan penyesuaian diri dengan segala dampak yang 
ditimbulkannya. Di satu sisi, globalisasi mengadirkan banyak peluang baru di 
banyak aspek kehidupan, terutama ekonomi. Namun di sisi lain, era globalisasi 
juga menghadirkan banyak tantangan yang tak dapat kita kesampingkan, mulai 
dari bidang ekonomi, politik, sosial dan tak luput juga bidang pendidikan.  
Dalam bidang pendidikan kita dapat melihat salah satu tantangan yang nyata 
yaitu penguatan moral dan karakter generasi baru. Ini adalah hal yang sangat 
penting agar di kemajuan di bidang teknologi dan informasi tidak justru 
menyisakan dampak negatif berupa melemahnya karakter dan moral anak-anak 
didik kita. Untuk itulah pendidikan islam mempunyai peluang yang cukup tinggi 
untuk membentengi derasnya arus kemajuan dengan menyiapkan anak-anak 
generasi muda yang dibekali dengan pemahaman beragama yang baik dan 
moderat sekaligus mampu menjawab kebutuhan zamannya. 
Guna menciptakan iklim pendidikan islam yang mendukung misi tersebut 
dibutuhkan sumber daya manusia yang mumpuni di bidang pendidikan islam dan 
telah terbekali dengan pengetahuan yang mendalam tentang ilmu pendidikan 
islam baik dalam tataran konsep maupun dalam tataran praktisnya. Untuk 
mengakomodir kedua sisi tersebut, reinforcement perlu dilakukan terutama dari 
lingkup terkecil yaitu melalui penguatan konten materi mata kuliah yang salah 
satunya adalah dengan penataan materi yang terstruktur secara sistematis dengan 
dilengkapi  pembahasan secara kontekstual berbasis perkembangan terkini. Dalam 
buku diktat ini terdapat sepuluh pembahasan mendasar dalam ruang lingkup ilmu 
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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM 
 
Saat ini, kita berada pada era di mana pendidikan islam semakin meluas di 
peranannya, terutama dalam mempersiapkan generasi muslim agar berkembang 
dan mampu beradaptasi dengan perubahan terkini. Dalam konteks ini, dunia 
pendidikan islam membutuhkan pendekatan-pendekatan baru yang lebih adaptif 
dan fleksibel agar dapat mengakomodir kebutuhan di masa kini serta mengkaji 
berbagai problem dalam bidang pendidikan islam secara aktual. 
Di samping itu, konsep tentang pendidikan islam itu sendiri belum dikenal 
secara luas. Masih ada sebagian kalangan yang belum dapat membedakan konsep 
pendidikan islam dan pendidikan agama islam dan apa yang membuat perbedaan 
di antara keduanya. Apabila dalam konteks pendidikan islam, maka kita bicara 
terkait penumbuhkembangan kemampuan anak didik melalui ajaran-ajaran islam 
dalam lingkungan yang lebih umum, termasuk di dalamnya pendidikan islam di 
dalam keluarga dan masyarakat. Sedangkan ranah pendidikan agama islam 
merupakan ranah yang lebih khusus karena berkaitan dengan lembaga formal. Hal 
inilah yang mendasari pentingnya mengkaji tentang konsep pendidikan islam. 
A. Pengertian Pendidikan Islam 
Sebelum membahas tentang pengertian pendidikan islam, ada baiknya kita 
mengulas terlebih dulu makna dari istilah pendidikan itu sendiri. Berbagai tokoh 
mempunyai pandangannya masing-masing dalam mendefinisikan pendidikan. 
Salah satunya Mohammad Natsir yang mengemukakan bahwa pendidikan ialah 
suatu pimpinan jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan lengkapnya sifat-
sifat kemanusiaan dalam arti sesungguhnya. Sedangkan Plato memandang 
pendidikan sebagai sarana untuk mencapai keadilan, baik keadilan individu 
maupun keadilan sosial. Menurut Plato, keadilan individu dapat diperoleh ketika 
setiap individu mengembangkan kemampuannya secara maksimal. Dalam 
pengertian ini, keadilan berarti keunggulan. Bagi orang Yunani dan Plato, 
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Jadi, pendidikan mempersiapkan manusia untuk visi realitas absolut. Oleh karena 
itu pendidikan sejak awal merupakan persiapan untuk masa depan (Chand, 2017). 
Dalam perspektif post-modernisme, pendidikan adalah beberapa aktivitas 
atau proses yang dimaksudkan untuk menggerakkan perkembangan dan 
pembelajaran orang ke arah yang diinginkan. Arah yang jika banyak filsuf analitik 
pendidikan benar, secara intrinsik mengandung di dalamnya gagasan tentang 
perbaikan manusia (Burbules, 2009). Berbeda lagi pandangan John Dewey. 
Dewey adalah seorang filsuf naturalistik. Dia mencari penjelasan dalam hal 
fenomena alam dari objek dan peristiwa yang dapat diakses oleh indra kita. Dia 
menolak penjelasan yang melibatkan sumber supranatural dan dia bahkan 
mendefinisikan Tuhan dalam hal cita-cita, rencana dan tindakan manusia. Dalam 
pendidikan filosofisnya, dia dipengaruhi oleh Hegel. Hegel percaya bahwa hanya 
pikiran yang nyata dan bahwa pemikiran manusia melalui persiapan, dalam 
semangat universal, berkembang menuju cita-cita yang telah ditetapkan 
sebelumnya melalui proses dialektis untuk menyelesaikan hal-hal yang 
berlawanan melalui sintesis. Tujuan pendidikan menurut Dewey adalah lebih 
banyak pendidikan. Pendidikan dengan demikian berfungsi sebagai tujuan dan 
sarana. Dia tidak menyangkal bahwa tujuan tertentu sesuai dalam pendidikan. 
Memang, ia menegaskan bahwa kegiatan edukatif, pada hakikatnya, harus 
memiliki tujuan (Noddings, 2018). 
Lantas, bagaimana konsep pendidikan menurut islam?  
Dalam Bahasa Arab, terdapat tiga macam istilah yang sering dikaitkan 
dengan pendidikan. Yang pertama adalah at-tarbiyah. Kata tarbiyah berasal dari 
akar kata Arab rabâ (tumbuh, meningkat) dan mengacu pada pengembangan 
potensi individu dan proses mengasuh dan membimbing anak ke tingkat 
kelengkapan atau kedewasaan. Yang kedua adalah ta‟dîb. Ta‟dîb berasal dari akar 
kata aduba (dimurnikan, didisiplinkan, dibudayakan) dan mengacu pada proses 
pengembangan karakter dan pembelajaran menjadi dasar moral dan sosial yang 
kuat perilaku dalam komunitas dan masyarakat luas. Istilah ketiga, ta'lîm, berasal 
dari akar kata 'alima (mengetahui, jadilah diinformasikan, memahami, 
membedakan) dan mengacu pada penyampaian dan penerimaan pengetahuan, 
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biasanya melalui pelatihan, instruksi atau bentuk pengajaran lainnya (Halstead, 
2004). 
Penekanan yang berbeda dari ketiga istilah ini menunjukkan kemungkinan 
analisis terhadap konsep pendidikan dalam hal (i) membantu perkembangan 
individu, (ii) meningkatkan pemahaman masyarakat dan aturan sosial dan 
moralnya dan (iii) menyebarkan pengetahuan, meskipun tentu saja analisis seperti 
itu sama sekali tidak eksklusif untuk pemikiran Islam. Apa yang menciptakan 
Pandangan khas Islam tentang pendidikan adalah penerapannya pada tiga dimensi 
ini tentang prinsip bahwa tidak ada aspek kehidupan Muslim yang tetap tidak 
tersentuh oleh agama. Dengan demikian, para pendidik liberal akan membahas 
perkembangan individu dalam pengertian tentang perkembangan otonomi pribadi 
dan moral, dalam Islam akan dibahas di hal pertumbuhan seimbang dari semua 
sisi kepribadian individu, termasuk spiritual dan moral, yang mengarah ke tingkat 
pemahaman dan komitmen agama yang lebih tinggi di semua bidang kehidupan.  
Menurut Marimba, pendidikan ialah proses membimbing atau memimpin 
yang dilakukan secara sadar oleh seorang pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani peserta didik agar terbentuk kepribadian yang utama 
(Marimba, 1986). Sedangkan pendidikan islam menurut beliau merupakan 
pembimbingan bagi jasmani dan rohani peserta didik berdasarkan syariat agama 
islam untuk menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut ajaran islam.  
Sedangkan menurut Hasan Langgulung, pendidikan islam didefinisikan 
sebagai proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing 
manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan dalam kehidupan 
yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. Tak jauh berbeda 
dengan beliau, Athiyah al-Abrasyi mengemukakan bahwa pendidikan islam 
merupakan proses mempersiapkan manusia agar hidup dengan sempurna dan 
bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 
(akhlak), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya serta 
manis tutur katanya baik dengan lisan maupun tulisan (Mulyasana et al., 2020). 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 
dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan/atau latihan bagi peranannya 
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di masa yang akan datang. Pengertian tersebut kemudian mengalami 
penyempurnaan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003, bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional, 2003). 
Di dalam ajaran islam, menuntut ilmu memiliki kutamaan-keutamaan. 
Bahkan dalam al-Qur‟an ditegaskan bahwa Allah Swt akan meninggikan derajat 
orang-orang beriman yang berilmu. Hal ini terdapat dalam surah al-Mujadalah 
ayat 11, yakni sebagaimana berikut : 
ِهِظ فَٱۡفَغُحٕاْ َٚۡفَغحِ  َجَٰ ًَ اْ ئِرَا قَِٛم نَُكۡى رَفَغَُّحٕاْ فِٙ ٱۡن َٰٕٓ ُ ٍَ َءاَي ب ٱنَِّزٚ َٓ أَُّٚ
َٰٓ ََٰٚ
ُ نَُكۡى   ُٕاْ ِيُكُۡى  ٱَّللَّ ٍَ َءاَي ُ ٱنَِّزٚ  َٚۡشفَعِ ٱَّللَّ
ئِرَا قَِٛم ٱَُشُضٔاْ فَٱَُشُضٔاْ َٔ
ٌَ َخجِٛش   هُٕ ًَ ب رَۡع ًَ ُ ثِ ٱَّللَّ َٔ ذ ٖۚ  ٍَ أُٔرُٕاْ ٱۡنِعۡهَى دََسَجَٰ ٱنَِّزٚ َٔ 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah 
: 11) 
 
B. Karakteristik Pendidikan Islam 
Salah satu hal yang secara signifikan membedakan antara pendidikan islam 
dan pendidikan pada umumnya adalah tujuannya. Tujuan dari dilaksanakannya 
pendidikan islam memiliki ciri yang lebih ke arah penanaman nilai moral serta 
menggabungkan kepentingan dunia dan akhirat secara bersamaan. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Athiyah Al-Abrasyi, tujuan utama yang dicapai dalam 
pendidikan islam ialah pembentukan akhlak (Al-Abrasyi, 1975). Dalam 
Mulyasana, dijabarkan bahwa terdapat lima pokok tujuan pendidikan islam 
menurut pandangan Al-Abrasyi, antara lain sebagaimana berikut : 1) 
pembentukan akhlak mulia, 2) persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, 3) 
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persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya, 4) 
menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenuhi keinginan untuk mengetahui 
serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu dan 5) 
mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga ia mudah 
mencari rezeki (Mulyasana et al., 2020). 
Secara umum, karakteristik yang dimiliki pendidikan islam dapat dijelaskan 
sebagaimana berikut ini : 
1. Prinsip Robbaniyah 
Bahwa pendidikan islam merupakan pendidikan yang berlandas pada 
dasar, tujuan, metodologi, prinsip, norma utama dari sumber agama islam yang 
datang sebagai wahyu dari Allah Swt. Hal ini sebagaimana terkandung dalam 
firman Allah Swt yang ada di dalam al-Qur‟an Surah An-Nisa‟ berikut ini : 
ُكۡى َُٕٗسا  ۡٛ َٰٓ ئِنَ أَََضۡنَُب َٔ ثُِّكۡى  ٍ سَّ ٍ  ّيِ ََْٰ ب ٱنَُّبُط قَۡذ َجبََٰٓءُكى ثُۡش َٓ أَُّٚ
َٰٓ ََٰٚ
ب   ُٗ جِٛ  يُّ
“Hai manusia,sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 
Tuhanmu (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 
kepadamu cahaya yang terang-benderang (al-Qur‟an).”  
 
Berdasarkan ayat tersebut, cahaya yang terang yang dimaksud ialah al-
Qur‟an sebagai cahaya yang terang dan jelas yang menunjukkan kepada 
perkara yang haq. Ciri ini menandakan bahwa pendidikan islam bersumber 
pada nilai-nilai robbaniyah yang berasal dari Rabb atau tuhan alam semesta. 
Oleh karenanya setiap sendi-sendi pengamalan dalam pendidikan islam harus 
sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. Karena dari Tuhan yang maha penciptalah 
segalanya berasal. Allah-lah Dzat yang maha mendidik dan membimbing alam 
semesta. Manusia bertindak di bawah ketentuan-ketentuan syariat-Nya. Maka 
ruh pendidikan islam adalah pengejawantahan dari nilai rabbaniyah yang 
mengakui akan  adanya Allah Swt Tuhan Yang Maha Esa (tauhid) dan bahwa 
segala sifat-sifat dari Dzat-Nya menjadi inspirasi dalam praktik pelaksanaan 
pendidikan. 
2. Prinsip Keimanan  
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Makna dari karakter keimanan adalah bahwa pendidikan islam itu berdiri 
di atas dasar nilai-nilai keimanan dan keyakinan yang sempurna kepada Allah 
Swt dan Rasul-Nya. Pendidikan islam juga menegaskan bahwa keyakinan 
terhadap Allah Swt tidak hanya sebatas ditunjukkan dengan pelaksanaan ritual-
ritual ibadah semata, tetapi juga menerapkan makna dari iman itu sendiri secara 
keseluruhan, yakni membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan 
menerapkan dalam perbuatan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pendidikan islam terdapat penerapan unsur-unsur ruhiyah dan 
tidak hanya fokus pada pengembangan aspek fisik anak didik. Hal ini 
membedakannya dengan pendidikan pada umumnya. Dengan pengembangan 
unsur ruhiyah  maka pengembangan jiwa dan mental anak didik menjadi salah 
satu prioritas di samping pengembangan potensi fisiknya. Sehingga dalam 
pelaksanaannya terdapat internalisasi nilai-nilai spiritual dan penanaman nilai-
nilai ibadah agar tertanam keimanan serta ketakwaan yang kuat di dalam diri 
peserta didik di samping juga bertujuan mengasah kemampuan kognitif dan 
keterampilan. 
3. Prinsip pendidikan yang menyeluruh dan sempurna 
Salah satu karakteristik lainnya dari pendidikan islam ialah pembelajaran 
secara holistik dan menyeluruh yang meliputi aspek kecerdasan,  jasmani dan 
rohani. Pendidikan islam mempunyai misi untuk mengembangkan manusia 
yang seutuhnya. Keistimewaan pendidikan islam ini bersumber pada ajaran 
yang memandang manusia secara menyeluruh dan sebagai suatu kesatuan yang 
utuh. Islam juga menolak menitikberatkan pada unsur materi saja dan 
mengabaikan unsur rohani ataupun sebaliknya (Robih, 1982). Hal ini berarti 
bahwa pendidikan islam sennatiasa memfokuskan pada kepentingan kehidupan 
duniawi sekaligus ukhrawi serta materi maupun non-materi. Hal ini 
sebagaimana yang tersirat dalam firman Allah Swt sebagai berikut : 
َِصٛجََك يِ  ََل رََُظ  َٔ  
ُ ٱنذَّاَس ٱۡۡلَِٰٓخَشحَ  َك ٱَّللَّ بَٰٓ َءارَىَٰ ًَ ٱۡثزَغِ فِٛ َٔ 
َٛب  َۡ ٍَ ٱنذُّ
َ ََل  ٌَّ ٱَّللَّ ََل رَۡجغِ ٱۡنفََغبدَ فِٙ ٱۡۡلَۡسِض  ئِ َٔ َك   ۡٛ ُ ئِنَ ٍَ ٱَّللَّ بَٰٓ أَۡحَغ ًَ أَۡحِغٍ َك َٔ
  ٍَ ۡفِغِذٚ ًُ  ُِٚحتُّ ٱۡن
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“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi.” 
 
Sifat menyeluruh juga berarti bahwa pendidikan islam itu mencakup 
segala bagian atau aspek dalam kehidupan manusia. Karena manusia 
dipandang sebagai suatu susunan yang utuh maka pendidikan islam tidak 
mengabaikan beragam dimensi dari kehidupan manusia dan mampu melihat 
manusia dari berbagai sudut pandang. Oleh kareranya pendiidkan islam juga 
mencakup berbagai ilmu dan pengetahuan yang berkaitan dengan manusia 
bahkan memberikan penegasan terhadap bermacam ilmu pengetahuan tersebut. 
Dengan kata lain, pendidikan islam menerapkan prinsip syumuliyah yang 
menyeluruh dalam setiap aspek kehidupan manusia, sehingga tidak ada satupun 
yang terlewatkan mulai dari aspek fisik/jasmani, akal/rasio, maupun ruh/rohani 
(Qutub, 1989). 
4. Prinsip pendidikan pertengahan dan seimbang 
Pendidikan islam harus senantiasa seiring dengan ajaran agama Islam 
yang mengedepankan keseimbangan, keselarasan dan keadilan. Dengan 
demikian pada praktiknya pendidikan islam menolak berlebih-lebihan di satu 
sisi tertentu dan mengabaikan sisi lainnya serta berupaya berdiri tegak di 
tengah-tengah. Hal ini selaras dengan ajaran islam wasathiyah (berada di 
tengah-tengah) serta sekaligus menerapkan ajaran tawasuth, tasamuh dan 
tawazun.  Hal ini selaras dengan apa yang terkandung dalam firman Allah Swt 
dalam Al-Qur‟an al-Karim yakni pada surah al-Baqoroh ayat 143 sebagaimana 
berikut ini : 
 ٌَ َُٚكٕ َٔ ذَآََٰء َعهَٗ ٱنَُّبِط  َٓ َعٗطب نِّزَُكَُٕٕاْ ُش َٔ ٗخ  ُكۡى أُيَّ ِنَك َجعَۡهََُٰ
َكزََٰ َٔ
ُعٕلُ  بَٰٓ ئَِلَّ ِنَُۡعهََى  ٱنشَّ َٓ ۡٛ َيب َجعَۡهَُب ٱۡنِقۡجهَخَ ٱنَّزِٙ ُكَُذ َعهَ َٔ ٛٗذۗا  ِٓ ُكۡى َش ۡٛ َعهَ
َۡذ نََكجَِٛشحً ئَِلَّ  ئٌِ َكب َٔ  ِّٖۚ ۡٛ َٰٗ َعِقجَ ٍ َُٚقَِهُت َعهَ ًَّ ُعَٕل ِي َّجُِع ٱنشَّ َيٍ َٚز
َُ ًََٰ ُ ِنُِٛعَٛع ئِٚ ٌَ ٱَّللَّ َيب َكب َٔ  ُۗ َْذَٖ ٱَّللَّ  ٍَ َ ثِٱنَُّبِط َعهَٗ ٱنَِّزٚ ٌَّ ٱَّللَّ ُكۡىٖۚ ئِ
ِحٛى     نََشُءٔف  سَّ
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan 
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu 
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk 
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia.” 
 
Prinsip keseimbangan ini sejalan dengan prinsip yang telah dijabarkan 
sebelumnya yaitu menyeluruh. Dengan demikian karakteristik pendidikan 
islam senantiasa merealisasikan kesimbangan dan keadilan secara menyeluruh 
dalam segala bidang kehidupan manusia. Untuk itu tidak ada yang 
dikesampingkan dari aspek-aspek kehidupan setiap individu, baik kebutuhan 
duniawi maupun ukhrawi, baik kebutuhan individual maupun sosial, baik 
antara hak dan kewajiban, semuanya sma-sama diutamakan dapat beriringan 
dan selaras. 
5. Prinsip berkelanjutan dan pembaharuan 
Pendidikan islam senantiasa mengedepankan asas keberlanjutan dan 
pembaharuan namun tetap memegang prinsip-prinsip lampau yang baik dan 
bermanfaat. Hal ini sebagaimana yang tersirat dalam sebuah kaidah yang 
populer di kalangan pesantren yaitu “al-muhafazhatu ala al-qadim al-shalih wa 
al-akhdzu bi al-jadid al-ashlah” yang artinya memelihara yang lama yang baik 
dan mengambil yang baru yang lebih baik. Sehingga penerapan pendidikan 
yang beradasarkan syariat islam tidak lantas membuatnya jalan di tmpat dan 
enggan menerima hal-hal baru, akan tetapi justru senantiasa dinamis dan 
mudah menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 
Pendidikan islam pada hakikatnya tidak terbatas pada zaman tertentu atau 
terhenti pada periode usia tertentu, tetapi senantiasa berlangsung sepanjang 
masa. Perintah untuk menuntut ilmu tidak dibatasi oleh zaman bahkan dimulai 
sejak manusia berada dalam kandungan ibunya dan berlangsung terus-menerus 
tanpa henti hingga ia wafat. Bahkan tak hanya itu saja, sebuah pendapat 
menyebutkan bahwa pendidikan islam pada hakikatnya terus berlanjut 
setelahnya, yakni dengan memperhatikan terhadap amal yang ditinggalkan oleh 
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manusia setelah ia wafat, seperti shadaqah jariyah dan amal baik selama di 
dunia serta doa-doa anak yang shaleh yang membuahkan pahala dan ampunan 
baginya di alam kubur. Hal ini sebagaimana yang tersirat dalam hadits 
Rasulullah Saw yang berbunyi : 
ٍْ ثَََلثَخٍ  هُُّ ئَِلَّ ِي ًَ ُُّْ َع ٌُ اَقََطَع َع ََْغب ٍْ َصذَقٍَخ  ئِرَا َيبَد اإِل : ئَِلَّ ِي
ْٕ نَُّ  نٍَذ َصبِنحِ َْٚذُع َٔ  ْٔ ِّ أَ ُْزَفَُع ثِ ْٔ ِعْهٍى ُٚ  َجبِسٍَٚخ  أَ
“Bila manusia meninggal dunia maka terputuslah amalnya kecuali tiga 
hal : sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang 
mendoakannya.” 
Perbedaan mendasar lainnya ialah dalam aspek dasar ideal dan dasar 
operasional. Dasar ideal ialah pijakan yang bersifat normatif. Artinya prinsip-
prinsip pendidikan islam, kebijakan, pengorganisasian dan manajemen 
penyelenggaraannya selalu berlandaskan pada sumber-sumber hukum islam 
secara hirarkis. Demikian pula dengan segala aspek dalam manajemen sekolah, 
mulai dari visi dan misi hingga pembentukan budaya dan sistem nilai secara 
keseluruhan berlandaskan pada sumber-sumber ajaran islam. Adapun sumber-
sumber ajaran islam tersebut ialah al-Qur‟an, Hadits, perkataan, perbuatan dan 
sikap para sahabat, serta hasil ijtihad (Mulyasana et al., 2020). 
 
Sedangkan dasar operasional merupakan pijakan yang meliputi aktualisasi 
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1. Dasar historis. Dasar ini adalah dasar yang memberikan persiapan kepada 
pendidikan dengan hasil-hasil pengalaman masa lalu, berupa undang-
undang dan peraturan-peraturannya maupun tradisi ketetapannya. 
2. Dasar sosiologis. Dasar berupa kerangka budaya pendidikan itu bertolak dan 
bergerak, seperti memindahkan budaya memilih dan mengembangkannya. 
3. Dasar ekonomi. Dasar yang memberi perspektif tentang potensi-potensi 
manusia, keuangan, materi persiapan yang mengatur sumber keuangan dan 
bertanggung jawab terhadap anggaran pembelajaran. 
4. Dasar politik dan administrasi. Dasar yang memberi bingkai ideologi 
(akidah) dasar yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai 
tujuan yang dicita-citakan dan rencana yang telah dibuat. 
5. Dasar psikologis. Dasar yang memberi informasi tentang watak peserta 
didik, pendidik metode dan penyuluhan. 
6. Dasar filosofis. Dasar yang memberi kemampuan memilik yang terbaik, 
memberi arah suatu sistem yang mengontrol dan memberi arah kepada 
semua dasar-dasar operasional lainnya (Mulyasana et al., 2020). 
Sedangkan Azyumardi Azra menjelaskan bahwa pendidikan islam 
mempunyai beberapa karakteristik, yaitu :  
1. Penekanan pada pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan 
pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah.  
2. Pengakuan atas potensi dan kemampuan seseorang untuk berkembang 
dalam suatu kepribadian, setiap pencari ilmu dipandang sebagai makhluk 
Tuhan yang perlu dihormati dan disantuni, agar potensi-potensi yang 
dimilikinya dapat teraktualisasi dengan sebaik-baiknya.  
3. Pengalaman ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada Tuhan dan 
masyarakat manusia. Pengetahuan dalam hal ini bukan hanya dimaksudkan 
untuk diketahui dan dikembangkan, melainkan sekaligus dipraktikkan 





  11 
 
 
SUMBER-SUMBER PENDIDIKAN ISLAM 
 
Terminologi sumber-sumber pendidikan islam adakalanya dimaknai hampir 
sama dengan istilah pilar-pilar, dasar/pondasi, atau landasan pendidikan islam.  Di 
satu sisi pendapat tersebut ada benarnya. Hal tersebut karena beberapa ahli 
cenderung menggunakan istilah yang berbeda ketika mengemukakan konsepnya 
mengenai asal-mula atau pokok dari pendidikan islam.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di bab awal, kurang-
lebih dihasilkan inti yang sama, bahwa ilmu pendidikan islam pada hakikatnya 
bersumber pada sumber-sumber hukum yang menjadi pijakan filsafat pendidikan 
islam, yakni setidaknya meliputi (1) wahyu atau Al-Qur‟an, (2) Hadits, (3) 
Ijtihad/hasil pemikiran para sahabat dan tokoh pemikir muslim. Tak hanya 
menjadi sumber rujukan, sumber-sumber hukum tersebut juga sekaligus di sisi 
lain menjadi pondasi/landasan pokok dan pilar dari pendidikan islam. Sebagai 
sumber normatif, masing-masing menduduki posisi yang hirarkis mulai dari 
sumber tertinggi sampai terendah sesuai dengan kadar prioritasnya dalam menjadi 
rujukan. Adapun masing-masing sumber dalam pendidikan islam tersebut secara 
hirarkis dapat dijelaskan sebagaimana berikut: 
A. Al-Quran 
Al-Quran dipandang sebagai mukjizat Nabi SAW terbesar yang berfungsi 
untuk melegitimasi kerasulannya. Kemukjizatannya itu tidak hanya terbatas pada 
makna-makna objektif yang terkandung didalamnya, tetapi juga lafadzh dan 
redaksinya merupakan kutipan langsung dari firman Allah. Oleh karena itu, tidak 
mungkin ditemukan adanya keganjilan-keganjilan redaksinya (Basri & Saebani, 
2010). Karena Allah telah membuktikan pada firman-Nya dalam surah QS. Al-
Baqarah ayat 2 sebagai berikut : 
  ٍَ زَِّقٛ ًُ ۡه ُْٗذٖ نِّ  َِّۛ َتَۛ فِٛ ۡٚ ُت ََل َس ِنَك ٱۡنِكزََٰ
 رََٰ
 “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
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Sehingga jelalslah bahwa kitab suci ini menjadi sumber dari segala sumber 
pedoman serta rahmat bagi kelangsungan hidup umat Islam. Al-Quran sebagai 
sumber pendidikan telah dibuktikan oleh banyak peneliti, di antaranya adalah Ali 
Khalil Abdul Ainain, Abdurrahman Saleh Abdullah, dan Abuddin Nata. Adapun 
fungsi-fungsi Al-Quran sebagai sumber pendidikan, lebih lanjut dapat dilihat dari 
berbagai aspek: 
Pertama, dari segi namanya. Al-Quran dari al-Kitab sudah mengisyaratkan 
bahwa Al-Quran memperkenalkan dirinya sebagai kitab pendidikan. Al-Quran 
secara harfiah berarti membaca atau bacaan. Adapun al-Kitab berarti menulis atau 
tulisan. Membaca dan menulis dalam arti seluas-luasnya merupapkan kegiatan 
utama dan pertama dalam kegiatan pendidikan. 
Kedua, dari segi surat yang pertama kali diturunkan yaitu ayat 1 sampai 5 
surat al-„alaq, juga berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Dari kelima ayat 
tersebut antara lain berkaitan dengan metode (iqra‟), guru (Tuhan yang 
memerintahkan membaca), murid (Nabi Muhammad yang diperintahkan 
membaca), sarana dan prasarana (al-qalam), dan kurikulum (sesuatu yang belum 
diketahui/maa lam ya‟lam). 
Ketiga, dari segi fungsinya. Yakni sebagai al-huda (petunjuk), al-furqan 
(pembeda), al-hakim (penentu), al-bayyinah (penjelas),dan rahmatan lil 
„alamin (rahmat bagi orang-orang yang mengetahui) ialah yang berkaitan 
dengan fungsi pendidikan dalam arti seluas-luasnya. 
Keempat, dari segala kandungannya. Al-Quran berisi ayat-ayat yang 
mengandung isyarat tentang berbagai aspek pendidikan. Visi, misi, tujuan, 
kurikulum, proses belajar mengajar, guru, dan berbagai komponen pendidikan 
lainnya dapat dirumuskan dari ayat-ayat Al-Quran. 
Kelima, dari segi sumbernya. Yakni, dari Allah SWT. Telah mengenalkan 
diri-Nya sebagai al-rabbi atau al-murabbi, yaitu sebagai pendidik, dan orang yang 
pertama kali dididik oleh Allah SWT adalah Nabi Adam as. Al-Quran 
menyatakan:  
جِ  َۢ ئَِكِخ فَقَبَل أَ
َٰٓ هََٰ ًَ ۡى َعهَٗ ٱۡن ُٓ ب ثُىَّ َعَشَظ َٓ بََٰٓء ُكهَّ ًَ َعهََّى َءادََو ٱۡۡلَۡع َِٙ ْٔ إُ َٔ
  ٍَ ِذقِٛ ُإََلَِٰٓء ئٌِ ُكُزُۡى َصَٰ
َٰٓ ََْٰ بَِٰٓء  ًَ  ثِأَۡع
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang-orang yang benar.” 
 
Dengan demikian beberapa alasan tersebut di atas, maka tidaklah salah jika 
Abdurrahman Saleh Abdullah berkesimpulan, bahwa Al-Quran adalah Kitab 
Pendidikan (Nata, 2010). Dalam al-Qur‟an Allah telah memberi petunjuk kepada 
manusia yang dapat dijadikan pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan, 
terutama pendidikan yang berasaskan nilai-nilai keislaman. 
B. As-Sunnah 
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah 
SWT. Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang 
lainyanng  diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau 
perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan ajaran kedua sesuah Al-Quran. Seperti 
Al-Quran, Sunnah juga berisi aqidah dan syari‟ah. Sunnah berisi petunjuk 
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk 
membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu 
Rasaul Allah menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, pertama 
dengan menggunakan rumah Al-Arqam ibn Abi Al-Arqam, kedua dengan 
memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan 
mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu 
adalah pendidikan dalam rangka membentuk manusia muslim dan masyarakat 
Islam. 
Oleh karena itu Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan 
pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran 
berkembang. Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam 
memahaminya termasuk sunnah yang berkaitan dengan pendidikan (Daradjat, 
2014). Sunnah sebagai sumber pendidikan Islam, dapat dipahami dari hasil 
analisis, sebagai berikut: 
Pertama, Nabi Muhammad SAW sebagai  memproduksi Hadist menyatakan  
ddirinya sebagai guru. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Ya‟la, 
bahwa suatu ketika Rasulullah SAW masuk kesebuah masjid yang di dalamnya 
ada dua kelompok. Kelompok yang satu sedang tekun menjalankan shalat, zikir, 
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dan doa, sedangkan kelompok yang satunya lagi sedang berdiskusi dan mengkaji 
suatu masalah. Nabi Muhammad SAW ternyata bergabung dengan kelommpok 
yang sedang mengkaji suatu masalah. Dalam kesempatan itu nabi berkata: Tuhan 
telah mengutus aku sebagai guru (ba‟tsani rabbi mu‟alliman). 
Selanjutnya, di dalam Al-Quran dinyatakan sebagai berikut: 
 ِّٛ َٕ ٱنَِّز٘ ثَعََث فِٙ ٱۡۡلُّيِ زِِّۦ ُْۧ ۡى َءاََٰٚ ِٓ ۡٛ ۡى َٚۡزهُٕاْ َعهَ ُٓ ُۡ ٍَ َسُعَٕٗل ّيِ
َت  ُى ٱۡنِكزََٰ ُٓ ًُ ُٚعَهِّ َٔ ۡى  ِٓ ٛ َُٚضّكِ م  َٔ
ئٌِ َكبَُٕاْ ِيٍ قَۡجُم نَِفٙ َظهََٰ َٔ خَ  ًَ ٱۡنِحۡك َٔ
  ٍ جِٛ  يُّ
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membaca ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan 
mereka dan mengajaran keapda mereka Kitab dan Hikmah As-Sunnah. 
Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kkesesatan 
yang nyata.” (QS. Al-Jumu‟ah : 2) 
Kedua, Nabi Muhammad SAW tidak hanya memiliki kompetensi 
pengetahuan yang mendalam dan luas dalam illmu agama, psikologi, sosial, 
ekonomi, poliltik, hukum dan budaya, melainkan juga memiliki kompetensi 
kepribadian yang terpuji, kompetensi keterampilan mengajar (teaching skill) dan 
mendidik yang prima, serta kompetensi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi 
yaitu seorang pendidik yang profesional. 
Ketiga, ketika Nabi Muhammad SAW berada di Mekkah pernah 
menyelenggarakan pendidikan di Darul Al-Arqam dan di tempat-tempat lain 
secara tertutup. Ketika berada di Madinah pernah menyelenggarakan pendidikan 
di sebuah tempat khusus pada bagian masjid yang di kenal dengan nama suffah. 
Usaha-usaha tersebut menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki 
pelatihan yang besar tehadap penyelenggaraan pendidikan. 
Keempat, sejarah mencatat, bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi 
yang paling berhasil mengemban risalah ilahiah, yakni mengubah manusia dari 
jahiliah menjadi beradab, dari tersesat menjadi lurus, dari kegelapan menuju 
terang benderang, dari kehancuran moral, menjadi berakhlak mulia. Keberhasilan 
ini terkait erat dengan keberhasilannya dalam bidang pendidikan. 
Kelima, di dalam teks atau matan Hadist Nabi Muhammad SAW dapat 
dijumpai isyarat yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran. Misalnya 
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Hadist Nabi Muhammad SAW yang mewajibkan kepada setiap muslim laki-laki 
dan perempuan untuk menuntut ilmu serta Hadist Nabi Muhammad SAW yang 
menyatakan bahwa menuntut ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahat, 
menuntut ilmu hingga ke negeri cina, kewajiban bagi orang yang berilmu, 
keharusan bagi guru mengajar dengan cara menyenangkan dan sesuai fitrah 
manusia, mempelajari ilmu tentang kedunian dan keakhiratan sekaligus, 
meyediakan tempat bagi kegiatan belajar mengajar, menggalang dana zakat, infak, 
wakaf dan sedekah jariyah untuk meyediakan sara dan prasarana pendidikan, 
memuliakan orang yang berilmu, dan sebagainya (Nata, 2010). 
C. Sejarah Islam 
Pendidikan sebagai sebuah praktik pada hakikatnya merupakan sebuah 
peristiwa sejarah, karena praktik pendidikan tersebut terekam dalam tulisan yang 
selanjutnya dapat dipelajari oleh generasi selanjutnya. Di dalam sejarah terdapat  
informasi tentang kemajuan dan kemunduran pendidikan dimasa lalu. Kemajuan 
pendidikan di masa lalu dapat dijadikan pelajaran dan bahan perbandingan untuk 
pendidikan di masa sekarang dan yang akan datang. Adapun kemunduran dalam 
bidang pendidikan di masa lalu dapat dijadikan bahan peringatan, agar tidak 
terulang kembali di masa sekarang. 
Praktik pendidikan yanng pernah dilakukan pada zaman  Rasulullah SAW, 
Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, Dinasti Usmani, Dinasti 
Safawi, Dinasti Moghul, Dinasti Fatimiyah, kesultanan di abad pertengahan, dan 
seterusnya merupakan peristiwa sejarah yang dapat dipelajari berdasarkan fakta 
dan bukti yang meyakinkan. Sejarah telah mewariskan berbagai aspek atau 
komponen pendidikan: visi, misi, tujuan, kurikulum, bahan ajar, proses belajar 
mengajar, profil guru, murid, pengelolaan, kelembagaan, dan lain sebagainya. 
Semuanya itu dapat dijadikan sumber bagi berumusan ilmu dan praktik 
pendidikan. 
Sejarah mencatat adanya lembaga pendidikan dar al-Arqam, rumah para 
ulama, suffah, kuttab, masjid, al-badiyah, al-qushur (istana), toko buku, al-
sahalun, al-adabiyah (sanggar sastra), madrasah, baitul al-hikmah, dar al-hikmah, 
al-bimaristan (rumah sakit yang digunakan untuk kegiatan pendidikan dan 
diskusi), al-ribath (lembaga pendidikan bagi calon sufi), al-zawiyah (bagian 
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masjid yang digunakan untuk spiritual), meunasah, dayah, surau, langgar, tajuk 
pesantren, masjid dan majlis taklim. Pada setiap lembaga pendidikan terdapat 
berbagai komponen pendidikan sebagaimana tersebut di atas yang dapat dijadikan 
bahan bagi penyusunan ilmu pendidikan di masa sekarang dan di masa yang akan 
datang. Kajian ilmu pendidikan yang memanfaatkan sumber-sumber sejarah ini 
sudah dilakukan para ahli, seperti Ahmad Tsalabi dalam bukunya Tarikh al-
Tarbiyah al-Islamiyah; Munir Mursi dalam al-Tarbiyah al-Islamiyah Usuluha wa 
Tatawwuru di bilad al-Arab; Mahmud Yunus dengan Sejarah Pendidikan Islam 
di Indonesia dan Karel Stenbrink dalam Pesantren, Madrasah dan Sekolah. 
Selain itu, sejarah perjuangan para Nabi di masa lalu dalam rangka 
membimbing dan membina umat juga dapat digunakan sebagai sumber 
pendidikan. Nabi Adam as., misalnya telah merintis proses pembelajaran (QS. al-
Baqarػh, (2): 30-31); Nabi Musa as., mengajarkan teknolohi pengembangan 
pembuatan beton dan jembatan (QS. al-Baqarah, (2): 49-82); (QS. al-Qashash, 
(28): 7-35); Nabi Isa as., mengajarkan teknologi kedokteran, sehingga mampu 
mengobati orang sakit. (QS. Maryam, (19): 7-34); (QS. al-Maidah, (5): 110-114); 
dan (QS. al-Nisa, (4): 157); Nabi Muhammad SAW mengajarkan tentang akhlak 
mulia, mengangkat harkat, dan martabat manusia secara keseleruhan; dan 
mengajarkan seluruh  aspek kehidupan: sosial, ekonomi, politik, budaya, ilmu 
pengetahuan, dan lain sebagainya. Pada setiap kehidupan para Nabi ini terdapat 
sumber pendidikan dan pengajaran yang amat baik. Berdasarkan paparan tersebut 
di atas, tampak jelas, bahwa di dalam sejarah Islam terdapat sumber yang amat 
kaya bagi pembentukan dan pengembangan ilmu pendidikan Islam. 
D. Pendapat Para Sahabat dan Filsuf 
Sahabat adalah orang yang lahir dan hidup sezaman dengan Nabi Saw serta 
menyatakan beriman dan setia kepadanya. Para sahabat adalah orang pertama kali 
belajar dan menimba pengetahuan dari Nabi. Adapun filsuf adalah orang yang 
berpikir secara mendalam, sistematik, radikal, dan universal dalam rangka 
mengemukakan hakikat atau inti tentang sesuatu. 
Abu Bakar as-Shiddiq misalnya telah merintis tradisi riset manuskrip yang 
sangat kredibel dalam bentuk mengumpulkan Al-Quran sebagai sumber  pedoman 
ajaran dan pendidikan islam. Ia juga mengajarkan pola hidup 
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sederhana,sabar,relaberkorban demi menegakkan kebenaran, setia mendampingi 
rosulullah, baik dalam keadaan suka maupun duka. 
Umar bin Khattab mengajarkan hidup yang tegas dalam memberantas 
kemungkaran dan memperluas wilayah kekuasaan islam. Dalam bidang 
pendidikan, ia memiliki pandangan pendidikan yang futuristik dan progresif. 
Umar bin Khattab juga dikenal sebagai orang yang mengembangkan sistem 
perpajakan, penggajian,penanggalan dan tahun Hijriah. 
Selanjutnya, Usman bin Affan, selain mengajarkan hidup dengan dermawan 
juga sebagai penyempurna standar penulisan Al-Qur‟an. Ia dikenal sebagai orang 
yang rendah hati, pemalu, dan berakhlak mulia. Sikap dan perbuatannya menjadi 
inspirasi bagi pengembangan penidikan akhlak. 
Demikian pula dengan Ali bin Abi Thalib. Dari kepribadiannya yang 
dikenal sangat dekat dengan Rosulullah Saw, keberaniannya menghadang maut 
guna menegakkan kebenaran, serta kesediaannya untuk mengatur berbagai aspek 
manajemen pemerintahan, dapat digunakan sebagai sumber pendidikan Islam. 
Upaya sahabat Nabi Saw dalam pendidikan islam sangat menentukan bagi 
perkembangan pemikiran pendidikan dewasa ini. Selanjutnya, dari kalangan filsuf 
dan orang-orang bijak juga dijumpai pemikiran yang dapat digunakan sebagai 
bahan bagi penyusunan ilmu pendidikan Islam. Hasil kajian Mohammad al-
Toumy al-Syaibani dalam karyanya falsafah pendidikan Islam, dan Abuddin Nata, 
dalam karyanya pemikiran para tokoh pendidikan Islam, telah membuktikan 
bahwa pada al-Farabi, Ibn Sina, Al-Ghazali, Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah dijumpai 
pemikirian yang berkaitan dengan tujuan tujuan pendidikan, kurikulum, bahan 
ajar, metode mengajar, guru yang baik, etika pelajar dan lingkungan pendidikan. 
Hampir seluruh Filsuf menekankan agar pendidikan berusaha mengembangkan 
seluruh potensi manusia secara seimbang, sehingga terbentuk manusia yang 
sempurna (insan kamil) yang dapat melaksanakan fungsinya sebagai Khalifah 
dalam rangka mengabdi (beribadah) kepada Allah SWT (Nata, 2010).  
E. Maslahat al-Mursalah dan Urf  
Maslahat al-mursalah secara harfiah berarti kemaslahatan umat. Adapaun 
dalam arti yang lazim digunakan, yaitu undang-undang, peraturan atau hukum 
yang tidak disebutkan secaa tegas dalam Al-Qur‟an, namun dipandang perlu 
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diadakan demi kemaslahatan umat. Dengan pengakuan ini, maka ia berhak 
mendapatkan hak-hak sipil sebagai warga negara, seperti kartu tanda penuduk, 
surat akta kelahiran, tunjangan dari pemerintah, dan pembagian harta gono gini.  
Namun demikian, agar maslahat al-mursalah tidak menyimpang dari tujuan 
utamanya, yakni kemaslahatan umat, maka dipersyaratkan sebagai berikut; 1) apa 
yang dicetuskan benar-benar membawa kemaslahatan dan menolak kerusakan 
setelah melalui tahapan observasi dan analisis ; 2) kemaslahatan yang diambil 
merupakan kemaslahatan yang bersifat universal, yang mencakup seluruh lapisan 
masyarakat, tanpa adanya diskriminasi; dan 3) keputusan yang diambil tidak 
bertentangan dengan nilai dasar Al-Qur‟an dan as-Sunnah. Undang-undang 
pendidikan dapat dimasukkan sebagai salah satu produk maslahat al-mursalah. 
Demikian pula berbagai komponen dan lembaga pendidikan dapat dimasukkan 
sebagai maslahat al-mursalah, dengan ketentuan tidak bertantangan dengan ketiga 
ciri di atas, yakni membawa kemasalahan, bersifat adil untuk semua dan tidak 
bertantangan dengan Al-Qur‟an dan as-Sunnah.  
Selanjutnya, yang disebut dengan al-„uruf  secara harfiah berarti sesuatu 
yang sudah dibiasakan dan dipandang baik untuk dilaksanakan. Adapun secara 
terminologi, al-„uruf adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan, 
perbuatan maupun kesepakatan yang dilakukan secara terus-menerus dan 
selanjutnya membentuk semacam hukum tersendiri. Kesepakatan bersama dalam 
tradisi dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pendidikan Islam, dengan syarat: 
1) tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-Quran maupun as-Sunnah; 
2) tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang 
sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, dan kemudaratan. 
Penggunaan al-„uruf atau al-adat ini sejalan dengan kaidah yang mengatakan: al-
„adat muhakkamat yang artinya kebiasaan itu menjadi ketentuan. Kata al-„uruf ini 
seakar dengan kata al-ma‟ruf, yakni sesuatu yang dipandang baik oleh 
masyarakat. Penetapan al-ma‟ruf sebagai sumber pendidikan Islam sejalan dengan 
hadis Nabi SAW yang mengatakan, bahwa sesuatuyang oleh umat Islam dianggap 
sebagai yang baik, maka menurut Allah juga dianggap baik. Penggunaan al-
ma‟ruf dapat merujuk pada al-Qur‟an surah al-A‟raf ayat 157 sebagai berikut : 
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َ ٱإۡلِ َٔ ِخ  َسىَٰ ٕۡ َّ ُْۡى فِٙ ٱنز َُّۥ َيۡكزُٕثًب ِعُذَ َّٙ ٱنَِّز٘ َِٚجذُٔ َّٙ ٱۡۡلُّيِ ُعَٕل ٱنَُّجِ ٌَ ٱنشَّ َّجِعُٕ ٍَ َٚز ُْى ٱنَِّزٚ ِجِٛم َٚۡأُيُش
َٰٓئِثَ  ُى ٱۡنَخجََٰ ِٓ ۡٛ ُو َعهَ َُٚحّشِ َٔ ِذ  ُى ٱنطَِّّٛجََٰ ُٓ ُِٚحمُّ نَ َٔ َُكِش  ًُ ٍِ ٱۡن ۡى َع ُٓ ىَٰ َٓ ُۡ َٚ َٔ ۡعُشِٔف  ًَ ُْۡى  ثِٱۡن ۡى ئِۡصَش ُٓ ُۡ ََٚعُع َع َٔ
َس ٱنَّزِ  ٱرَّجَعُٕاْ ٱنُُّٕ َٔ ََصُشُِٔ  َٔ ُسُِٔ  َعضَّ َٔ ُٕاْ ثِِّۦ  ٍَ َءاَي ۡىٖۚ فَٱنَِّزٚ ِٓ ۡٛ َۡذ َعهَ َم ٱنَّزِٙ َكب
ٱۡۡلَۡغهََٰ َٰٓ٘ أَُِضَل َيعَُّٰٓۥَ َٔ
  ٌَ ۡفِهُحٕ ًُ ُُْى ٱۡن ئَِك 
َٰٓ نََٰ ْٔ ُ  أ
“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan yang mereka 
segala yang baik dan mengharumkan bagi mereka segala yang buruk dan 













PRINSIP-PRINSIP PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Di dalam tujuan  pendidikan Islam tidak terlepas dari prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam al-Quran dan Sunnah,  sementara iitu terdapat lima prinsip 
dalam islam, yaitu prinsip integrasi (tauhid), keseimbangan, kebebasan, 
persamaan dan pembebasan, kontinuitas dan berkelanjutan, serta kemaslahatan 
dan keutamaan. 
A. Prinsip Integrasi (Tauhid) dan Keseimbangan 
 Prinsip ini meyakini bahwa dunia merupakan jembatan menuju akhirat dan 
memandang adanya kesatuan antara dunia dan akhirat (Minarti, 2013). Dengan 
demikian pendidikan Islam memberikan porsi yang seimbang untuk mencapai 
kebahagiaan hidup dunia dan di akhirat. 
 Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisah antara sains dan agama 
keduanya harus terintegrasi dengan baik. Pendidikan Islam harus dilaksanakan 
secara terpadu (terintegrasi). Pendidikan selalu memperhatikan keseimbangan di 
antara berbagai aspek yang meliputi keseimbangan dunia dan akhirat, antara ilmu 
dan amal, urusan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia 
(Umar, 2017). Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt:    
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan”. (QS. Al-Qashash : 77). 
 Islam sebagai agama yang seimbang mengajarkan bahwa setiap usaha 
yang dilakukan tidak hanya melibatkan peran manusia tetapi juga peran Allah. 
B. Prinsip Persamaan dan Pembebasan 
 Prinsip persamaan berangkat dari kenyataan bahwa semua mahluk hidup 
diciptakan oleh Dzat yang sama. Sementara itu, prinsip pembebasan 
dikembangkan dari nilai tauhid bahwa tuhan itu esa. Pendidikan islam adalah 
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upaya untuk membebaskan manusia dari belenggu nafsu dunia menuju pada nilai 
tauhid yang bersih dan mulia. Dengan pendidikan, manusia dapat terbebas dari 
belenggu kebodohan, kemiskinan, kemandekan, dan nafsu hewani (Roqib, 2009). 
 Prinsip ini berakar dari konsep dasar tentang manusia yang mempunyai  
kesatuan asal yang tidak membedakan drajat, jenis kelamin, kedudukan sosial, 
bangsa suku dan ras. Seorang budak sekalipun, mendapatkan hak yang sama 
dalam pendidikan. Nabi Muhammad sebagai guru besar umat manusia pernah 
bersabda, “Siapapun diantara seorang laki-laki yamg mempunyai seorang budak 
perempuan, lalu diajar dan dididiknya dengan ilmu dan pendidikan yang baik 
kemudian dimerdekakannya lalu dinikahinya, maka (laki-laki) itu mendapat dua 
pahala.” (HR. Al-Bukhari). Fakta ini menyiratkan pembebasan manusia dari 
belenggu bodohan dan keterbelakangan (Minarti, 2013). 
 Pembebasan sebenarnya bertujuan mengangkat harkat dan martabat 
manusia menuju ahsan at-taqwim sebagaimana awal mula penciptaannya. 
Sementara itu, pendidikan saat ini diwarnai dengan gaya bank, yaitu memisahkan 
antara manusia dan dunia. Konsekuensinya, manusia dianggap sebagai penonton, 
bukan pencipta realitas dunia. Dalam pandangan ini, manusia bukanlah mahluk 
yang berkesadaran, ia merupakan pemilik kesadaran suatu jiwa kosong yang 
secara pasif terbuka menerima apa saja yang disodorkan oleh realitas (Minarti, 
2013).   
C. Prinsip kontinuitas dan berkelanjutan 
 Dari prinsip inilah dikenal pendidikan seumur hidup (life long education) 
sebab di dalam islam, belajar adalah satu kewajiban yang tidak pernah dan tidak 
boleh berakhir. Seruan membaca yang ada dalam Al-Quran merupakan perintah 
yang tidak mengenal batas waktu. Dengan menuntut ilmu secara kontinu dan terus 
menerus, diharapkan akan muncul kesadaran pada diri manusia akan diri dan 
lingkungannya, dan yang lebih penting tentu saja adalah kesadaran akan tuhannya 
(Roqib, 2009). 
D. Prinsip kemaslahatan dan keutamaan 
 Jika ruh tauhid telah berkembangan  dalam sistem moral dan ahlak 
seseorang dengan kebersihan hati dan kepercayaa yang jauh dari kotoran maka ia 
akan memiliki daya juang untuk membela hal-hal yang maslahat atau berguna 
 
 
  22 
 
bagi kehidupan. Sebab, nilai tauhid hanya bisa dirasakan apabila ia telah 
dimanifestasikan dalam gerak langkah manusia untuk kemaslahatan, keutamaan 
manusia itu sendiri (Minarti, 2013). 
E. Prinsip Kemaslahatan dan Keutamaan 
 Prinsip ini merupakan konsekuensi dri nilai-nilai akidah (tauhid) yang 
tertanam dan menjadi nilai dasar perilaku dalam kehidupan, jika seseorang 
memiliki ruh tauhid yang telah bewrkembang dan sitem moral, ahlak dengan 
kebersihan hati, dan keprcayaan yang jauh dari syirik maka ia akan memiliki daya 
juang untuk membela hal-hal yang berguna bagi kehidupan. Adapun nilai-nilai 
tauhid hanya dapat dirasakan apabila diwujudkan dalam bentukperilaku untuk  
kemaslahatan umat. 
 Dengan prinsip ini ditegaskan bahwa pendidikan mempunyai ruh yang 
diwarnai dan ditunjukan kepada keutamaan-keutamaan. Keutamaan terdiri atas 
nilai-nilai moral, dengan artian pendidikan islam menanamkan pendidikan yang 
berguna bagi umat manusia, serta menjadikan penanaman moral yang baik 
sebagai suatu keutamaan.   
  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prinsip pendidikan Islam 
identik dengan ajaran hidup umat muslim, yaitu beriman, bertaqwa, berakhlaq 
mulia, berkepribadian muslim, beramal saleh, amanat dalam mengemban tugas 
sebagai khalifah di muka bumi, dan beribadah kepada Allah untuk mencapai 
ridho-NYA. Pada tataran ini juga, Heri Jauhari Mukhtar mengatakan bahwa 
prinsip-prinsip pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. berlangsung seumur hidup menuntun ilmu merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap muslim selama hidupnya. 
b. tidak dibatasi ruang, dapat dilaksanakan di mana saja  
c. berakhlakul karimah. Datang menuntut ilmu harus merupakan adap, atau tata 
tertib baik ketika berlangsung proses pembelajaran maupun sesudahnya. 
d. bersungguh-sungguh dan rajin. 
e. harus diamalkan setiap ilmu yang dimiliki, dipahami dan diyakini kebenarannya 
harus diamalkan serta membawa manfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain 
(Minarti, 2013).  
 
 





FASE PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
A. Fase Pra-Konsepsi 
Fase pra-konsepsi adalah salah satu upaya persiapan pendidikan yang 
dimulai ketika seseorang memilih pasangan hidupnya. Dalam fase pra-konsepsi 
sama halnya denagan fase pemilihan jodoh dalam pendidikan pranatal. Dalam 
kaitannya dengan hal ini, Islam telah mengajarkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Dalam memilih pasangan hidup, Islam mengajarkan agar mengutamakan 
agamanya yang sama-sama Islam dan juga memiliki sifat dan tingkah laku 
yang baik. Sabda Nabi SAW ”Wanita itu dinikahi karna empat 
pertimbangan; karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karna 
agamanya. Dapatkanlah wanita yang memiliki agama, akan beruntunglah 
kamu” (HR. Bukhori dan Muslim). Dari beberapa hadits Rasulullah, maka 
dapat diambil beberapa syarat yang penting untuk memilih calon istri di 
antaranya: 
a. Saling mencintai; 
b. Wanita yang sholehah; 
c. Sama derajatnya dengan calon mempelai; dan 
d. Wanita yang hidup dalam lingkungan yang baik (Suhartono, 2017). 
Dalam pemilihan calon suami Rasulullah bersabda yang artinya : “Apabila 
kamu sekalian didatangi oleh seorang yang agama dan akhlaknya kamu 
ridhai, maka kawinkanlah ia, jika kamu sekalian tidak melaksanakannya 
maka akan menjadi fitnah dimuka bumi ini dan tersebarlah kerusakan” 
(HR. Tarmidzi). 
2. Mencari rezeki dan makanan yang halal, apa yang kita konsumsi sehari-hari 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keturunan, baik secara fisik 
dan mental. Menurut disiplin ilmu biologi, makanan yang baik dan bergizi 
memiliki pengaruh yang besar terhadap pematangan ovum dan sperma yang 
kemudian akan menjadi janin yang sehat dan kuat. 
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B. Fase Pranatal 
Fase pranatal ialah sebagai usaha manusia untuk menumbuh dan 
kembangkan potensi-potensi pembawaan sejak dalam memilih pasangan hidup 
dan perkawinan, sampai pada masa kehamilan, yang masih tergolong pranatal, 
dan setelah lahir. Fase prenatal adalah pendidikan sebelum masa melahirkan. 
Masa ini ditandai dengan fase pemilihan jodoh, pernikahan, dan kehamilan. 
1. Fase Pemilihan Jodoh 
Menurut Suhartini, memilih jodoh harus ada kriteria. Kriteria ini dibagi 
menjadi, kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum bahwa jodoh yang 
dipilih sudah dewasa agar tidak kesulitan dalam berkeluarga dan kriteria 
khususnya tentu sesuai dengan selera masing-masing. Namun yang terpenting 
adalah saling mencintai (Ramayulis, 2006). Dalam pemilihan calon istri 
terdapat syarat yang penting di antaranya: 
a. Saling mencintai; 
b. Wanita yang sholehah; 
c. Sama derajatnya dengan calon mempelai; dan 
d. Wanita yang hidup dalam lingkunngan yang baik. 
Dalam pemilihan calon suami, Rasulullah Saw bersabda yang artinya : 
“Apabila kamu sekalian didatangi oleh seorang yang agama dan akhlaknya 
kamu ridhai, maka kawinkanlah ia, jika kamu sekalian tidak melaksanakannya 
maka akan menjadi fitnah di muka bumi ini dan tersebarlah kerusakan” (HR. 
Tirmidzi). 
2. Fase Pernikahan 
Ada beberapa aspek yang dijelaskan oleh syariat islam yang berhubungan 
dengan anjuran pernikahan/perkawinan di antaranya: 
a) Pernikahan merupakan sunnah, Rasulullah bersabda ”siapa saja yang 
mampu untuk menikah, namun ia tidak menikah maka tidaklah ia 
termasuk golonganku” (H.R. Thabrani dan Baihaki).  
b) Pernikahan untuk memperoleh ketentraman dan kasih sayang, Firman 
Allah Swt ”dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, do‟a 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu 
cendrung merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu 
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rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”(QS, Al-Rum : 21).  
c) Pernikahan untuk mendapatkan keturunan, Firman Allah SWT ”Allah 
telah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu” 
(QS.An-Nahl : 72).  
d) Pernikahan untuk memelihara pandangan dan menjaga kemaluan dari 
kemaksiatan. Setelah calon dipilih, diadakan peminangan, dan 
selanjutnya diadakan pernikahan. 
C. Fase Kehamilan 
Salah satu tujuan berumah tangga adalah untuk mendapatkan keturunan, 
karena itu seorang istri pasti mengharapkan dapat melahirkan seorang anak. Tanda 
seorang istri akan memiliki anak adalah melalui proses kehamilan selama kurang 
lebih 9 bulan. Masa kehamilan memiliki beberapa tahapan, yaitu: 
1. Tahap Nuthfah, yaitu calon anak masih dalam bentuk cairan sperma dan sel 
telur. Tahap ini berlangsung selama 40 hari. 
2. Tahap „Alaqah, yaitu setelah berumur 80 hari cairan tersebut berkembang 
menjadi segumpal darah kental dan bergantung pada dinding rahim ibu. 
3. Tahap Mudghah, setelah berumur 120 hari segumpal darah berkembang 
menjadi segumpal daging. Pada masa ini, Allah meniupkan ruh pada calon 
bayi tersebut. Allah juga menetapkan rezeki, amal, bahagia dan sengsara, 
menetapkan ajal. 
 Islam melihat dari aspek pendidikan ada tiga faktor untuk dibicarakan. 
Pertama, harus diyakini bahwa priode dalam kandungan pasti bermula dari 
adanya kehidupan (al-hayat). Kedua setelah berbentuk sekerat daging, Allah 
mengutus malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya. Ketiga ada satu aspek lagi 
bagi si janin pada masa dalam kandungan, yaitu aspek agama. 
Pada masa itu hubungan janin sangat erat dengan ibunya, untuk itu sang 
ibu berkewajiban memelihara kandungannya, antara lain: 
1. Makan makanan yang bergizi 
2. Menghindari benturan 
3. Menjaga emosi dan perasaan sedih 
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4. Menjauhi minuman keras 
5. Menjaga rahim agar jangan terkena penyakit (Suhartono, 2017) 
D. Fase Pascanatal 
Fase pascanatal yaitu pendidikan yang dimulai lahirnya anak sampai mereka 
dewasa, bahkan sampai meninggal dunia yang kita kenal dengan pendidikan 
seumur hidup. Ada beberapa tahapan sesuai dengan perkembangan jiwa anak 
yaitu: 
1. Usia anak 0-3 tahun (Anak) 
Yang dapat dilakukan oleh kedua orang tuanya adalah memberikan 
kehidupan yang agamis seperti yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw, 
seperti: 
1) Membaca adzan pada telinga kanan dan iqomah pada telinga kiri bayi 
pada saat baru dilahirkan. Dibacakannya adzan dan iqomah berarti 
pendidikan pertama bagi anak yang baru lahir ialah diperkenalkan 
kalimat tauhid di telinganya. 
2) Diberi nama yang baik dan disembelihkan aqiqah, sebagai bukti kasih 
saying orang tua kepada anaknya yang baru lahir. Aqiqah merupakan 
salah satu ajaran islam yang harus diperhatikan oleh pemeluknya. 
Bentuk kasih sayang dengan melakukan aqiqah unuk anak yang baru 
lahir (Mansur, 2011). 
2. Usia 3-7 tahun 
Pada usia ini, anak sudah dapat mulai di didik karena dalam 
perkembagan jiwanya sudah mulai mengenal bahasa. Upaya pendidikan 
Islam yang dapat diberikan pada usia ini antar lain: 
1) Anak-anak mulai dilatih dan dibiasakan melakukan ajaran Islam yang 
bersifat praktis dan mudah. 
2) Anak dikenalkan hal-hal baik, yaitu dengan akhlak mulia. 
Perdengarkanlah di telinga anak dengan ucapan-ucapan yang baik, 
latih dengan mengucapkan kata-kata yang baik pula (Mansur, 2011). 
3. Usia 7-13 tahun 
Pada usia ini anak sudah memasuki SD sudah mulai dapat 
menggunakan pikirannya. Dalam upaya pendidikan Islam, Rasulullah telah 
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mengajarkan mengajaran pada hadits yang artinya: “Suruhlah anak-anak 
melakukan ibadah shalat pada usia 7 tahun dan bilamana sampai usia 10 
tahun belum shalat, maka pukullah ia. Dan pisahkanlah tempat tidurnya”. 
4. Usia 13-21 tahun (Masa Remaja) 
Masa remaja adalah masa peralihan, yang ditempuh oleh seseorang 
dari kanak-kanak menuju dewasa, atau dapat dikatakan bahwa masa remaja 
adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. 
Pada masa ini, ditandai dengan adanya perubahan yang menyangkut gender 
sehingga sering juga disebut dengan peralihan dari aseksual menjadi 
seksual. Selain itu, terjadi pula perubahan fisik dan psikis. Masa remaja 
merupakan masa seseorang mencari jati dirinya dengan berbagai macam 
cara, tingkah laku, sikap yang kadang-kadang bila tidak terkontrol dan 
dikendalikan akan terjerumus pada perbuatan-perbuatan yang negatif 
(Syafaat et al., 2008). 
5. Usia 21 ke atas (Masa Dewasa) 
Masa ini dibagi ke dalam tiga fase, yakni: 
1) Fase dewasa dini (21-35), yaitu masa pencarian kemantapan, yaitu 
suatu masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan emosional. 
Masa ini adalah pembentukan kemandirian pribadi dan ekonomi, masa 
perkembangan karir, dan bagi banyak orang masa ini adalah masa 
untuk pemilihan pasangan, belajar hidup dengan seseorang yang 
akrab, memulai keluarga dan mengasuh anak-anak. 
2) Fase dewasa madya, (35-45 tahun), masa ini ditandai dengan adanya 
perubahan-perubahan jasmani dan mental. Ini adalah masa untuk 
memperluas keterlibatan dan tanggung jawab pribadi dan sosial 
seperti membantu generasi berikutnya menjadi individu yang 
berkompeten, dewasa, dan mencapai serta mempertahankan kepuasan 
dalam berkarir. 
3) Fase dewasa akhir, ialah periode perkembangan yang bermula pada 
usia 60 berakhir pada kematian. Pada usia 60 tahun biasanya terjadi 
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Seseorang yang telah mencapai usia dewasa, memiliki kematangan 
dalam mempertimbangkan segala tingkah laku, dibina atas tanggung jawab 
dan penuh kesadaran. Kestabilan pandangan hidup berjalan secara dinamis, 

















PENDIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 
kehidupan. Prinsip mempertahankan hidup terletak pada tiga aspek orientasi dasar 
yaitu: 
1. Hubungan manusia dengan Tuhan  
2. Hubungan manusia dengan manusia  
3. Hubungan dengan alam semesta  
Pendidikan islam merealisasikan misi agama islam dalam tiap pribadi 
manusia, yaitu menjadikan manusia sejahtera dan bahagia dalam cita islam. Cita-
cita islam mencerminkan nilai-nilai inilah yang seharusnya ditumbuhkembangkan 
dalam diri manusia melalui proses pendidikan. 
A. Pengertian Pendidik 
Di dalam  Undang-Undang RI Nomor: 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen ditetapkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sedangkan pendidik dalam 
perspektif islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkenmbangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, 
maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. 
Beberapa kata diatas secara keseluruhan terhimpun dalam kata pendidik, 
karena keseluruhan kata tersebut mengacu kepada seorang yang memberikan 
pengetahuan, keterampilan atau pengalaman kepada orang lain. Kata-kata yang 
bervariasi tersebut menunjukan adanya perbedaan ruang gerak dan lingkungan 
dimana pengetahuan dan keterampilan diberikan. 
Uraian singkat di atas tampak bahwa ketika menjelaskan pengertian 
pendidik selalu dikaitkan dengan bidang tugas atau pekerjaan. Jika dikaitkan 
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dengan pekerjaan maka variabel yang melekat adalah lembaga pendidikan, walau 
secara luas pengertian pendidik tidak terikat dengan lembaga pendidik. Ini 
menunjukkan bahwa pada akhirnya pendidik merupakan profesi atau keahlian 
tertentu yang melekat pada seseorang yang tugasnya berkaitan dengan pendidikan. 
Didalam pendidikan ada proses belajar mengajar dengan kata lain adalah 
pengajaran. 
1. Dalam islam, orang yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan 
adalah orang tua (ayah, ibu) anak didik. Tanggung jawab itu disebabkan 
oleh 2 hal yaitu pertama, karena kodrat yaitu karena orang tua ditakdirkan 
menjadi orangtua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan pula bertanggung 
jawab mendidik anaknya. Kedua, karena kepentingan kedua orangtua yaitu 
orang tua berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya. Selain 
itu sukses tidaknya anak mereka tergantung pada pola asuh  
2. Kemudian pendidik berikutnya dalam pandangan islam adalah guru atau 
dosen. Sederhananya guru bisa disebut sebagai pengajar atau pendidik 
sekaligus. Dalam pendididkan formal tingkat dasar dan menengah disebut 
pendidik, sedangkan pada perguruan tinggi disebut dengan dosen. 
Menurut Ramayulis, pendidik dalam pendidikan islam setidaknya ada empat 
macam. Pertama, Allah Swt sebagai pendidik bagi hamba-hamba dan sekalian 
makhluknya. Kedua, Nabi Muhammad SAW sebagai utusannya telah menerima 
wahyu dari Allah kemudia bertugas untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk yang 
ada di dalamnya kepada seluruh manusia. Ketiga, orang tua sebagai pendidik 
dalam lingkungan keluarga bagi anak-anaknya. Keempat, guru sebagai pendidik di 
lingkungan pendidikan formal, seperti di sekolah atau madrasah. Namun pendidik 
yang lebih banyak dibicarakan dalam pembahasan ini adalah pendidik dalam 
bentuk keempat (Nata, 2016). 
Menurut Imam Al-Ghazali terdapat beberapa  konsep etika pendidikan di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Menerima segala problema peserta didik dengan hati dan sikap yang 
terbuka dan tabah. 
2. Bersikap menyantun dan penyayang (QS. Ali Imran, 3:15) 
3. Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak. 
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4. Menghindari dan menghilangkan sikap angkuh terhadap sesame. 
5. Bersikap rendah hati ketika menyatu dengan kelompok masyarakat. 
6. Menghilangkan aktifitan yang tidak berguna dan sia-sia 
7. Bersikap lemah lebut dalam menghadapi peserta didik yang tidak 
kecerdasannya rendah serta pembinaanya sampai pada tarap maksimal. 
8. Meninggalkan sikap marah dalam menghadapi problema peserta didik. 
9. Meninggalkan sifat yang menakutkan pada peserta didik, terutama pada 
peserta didik yang belum mengerti yang tidak sesuai dengan masalah yang 
di pertanyakan itu, tidak bermutu dan tidak sesuai dengan masalah yang di 
ajarkan. 
10. Menerima kebenaran yang di anjurkan oleh peserta didiknya. 
11. Menjadikan kebenaran sebagai acuan dalam proses pendidikan, walaupun 
kebenara itu datang dari peserta didik. 
12. Mencegah dan mengontol peserta didik yang mempelajari ilmu yang 
membahayakan. 
13. Menanamkan sifat ikhlas pada peserta didik, serta terus menerus mencari 
informasi guna disampaikan kepada peserta didik yang akhirnya mencapai 
tingkat kedekatan dengan Allah SWT. 
14. Mencegah peserta didik mempelajari ilmu kedokteran,, psikologi, 
ekonomi. Sebelum mempelajari ilmu aqidah, syariah, dan akhlak. 
15. Mengaktualisasikan informasi yang di ajarka kepada peserta didik. 
Dari kriteria pendidikan di atas yang di kemukakan oleh Al-Ghazali tersebut 
menunjukkan, bahwa seorang pendidik hendaknya seorang yang manusiawi, 
humanis, demokratis, terbuka, adil, jujur, berpihak kepada kebenaran. Sejalan 
dengan itu, Muhammad Athiyah Al-Abrasy berpendapat, bahwa seorang pendidik 
harus: 
1. Mempunyai watak kebapaan sebelum menjadi seorang pendidik sehingga ia 
menyayangi peserta didiknya seperti menyayangi anaknya sendiri. 
2. Adanya komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik. 
3. Memerhatikan kemampuan dan kondisi peserta didiknya. 
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5. Mempunyai sifat-sifat keadilan, kesucian dan kesempurnaan. 
6. Ikhlas dalam menjalankan aktivitas. 
7. Dalam mengajar selalu mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi 
lainnya. 
8. Memberi bekal kepada peserta didik.  
9. Sehat jasmani dan rohani (Mujib & Mudzakkir, 2017). 
B. Syarat-Syarat Menjadi Tenaga Pendidik 
Profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsp sebagai berikut: 
1. Harus beragama 
2. Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama 
3. Memiliki bakat dan minat 
4. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan, dan akhlak mulia. 
5. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas, 
6. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas, 
7. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, 
8. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, 
9. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, 
10. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan dan; 
11. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.   
Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa syarat menjadi tenaga 
pendidik dalam islam, di antaranya adalah : 
1. Harus mengerti ilmu mendidik dengan sebaik-baiknya  
2. Harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya dengan sebaik 
mungkin  
3. Harus mencintai anak didiknya seperti mencintai anaknya sendiri  
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C. Tugas Pendidik  
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas mengenai pengertian pendidik, 
macam-macam pendidik dan syarat-syarat pendidik, dibawah ini juga akan 
dijelaskan tentang tugas pendidik, diantaranya adalah : 
1. Membimbing peserta didik, yakni meliputi mengarahkan peserta didik untuk 
mengembangkan bakat yang telah dimilikinya dan memberi arahan 
mengenai apa saja yang peserta didik butuhkan.  
2. Menciptakan situasi untuk pendidikan, yaitu suatu keadaan di mana 
kegiatan-kegiatan belajar-mengajar dapat berlangsung dengan baik dan hasil 














PESERTA DIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Dalam Islam peserta didik ialah setiap manusia yang sepanjang hayatnya 
selalu berada dalam perkembangan, jadi bukan hanya anak-anak yang sedang 
dalam pengasuhan dalam pengasihan orang tuanya, bukan pula hanya anak-anak 
dalam usia sekolah, tetapi mencakup seluruh manusia baik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak. 
Atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan, setiap orang yang terlibat 
dalam satu kegiatan pendidikan, baik itu formal, informal, maupun non formal 
harus mampu mengembangkan dan mensosialisasikan berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan peserta didik secara baik dan benar. Demi terselenggaranya 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi pendidik dan juga bagi peserta 
didik.  Di antara yang perlu diperhatikan adalah tentang bagaimanakah eseensi 
dari peserta didik, kewajiban dan tugas peserta didik, atau etika peserta didik 
dalam menuntut ilmu. Untuk menjadi peserta didik yang baik, sebaiknya memiliki 
dan mengembang sifat-sifat mulia dan meghindari sifat-sifat tercela, sebab sifat-
sifat mulia tersebut akan mempermudah peserta didik dalam menuntut ilmu, 
sebaliknya sifat-sifat tercela akan menghambat peserta didik dalam menuntut 
ilmu. Oleh karena itu, makalah ini akan membahas tentang peserta didik dalam 
pendidikan Islam. 
A. Pengertian Peserta didik 
Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedang tumbuh 
dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan religius dalam 
mengarungi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak (Nata, 2016). Istilah peserta 
didik cakupannya lebih luas dari pada istilah anak didik. Karena peserta didik 
tidak hanya mencangkup anak-anak, tetapi juga mencangkup orang dewasa. 
Menurut Sayyid Khaim Husayn Naqawi yang dikutip oleh Abudin Nata, 
menyebutkan bahwa kata murid berasal dari bahasa arab yaitu  َْٚذُ  ,أََساد ً ئِ , ُِٚش , َسادَح
 yang artinya orang yang menginginkan. Menurut Abudin Nata, kata murid  ذًاُٚيش
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diartikan sebagai orang yang menghendaki atau menginginkan untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kepribadian yang 
baik dengan cara sungguh-sungguh sebagai bekal hidup di dunia maupun di 
akhirat. Di samping itu, dijumpai istilah lain yang digunakan dalam bahasa arab, 
yaitu tilmidz  yang berarti pelajar. Kata ini lebih merajuk pada pelajar yang belajar 
di madrasah. Peserta didik dalam pengertian umum adalah setiap orang yang 
menerima pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan 
kegiatan pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan semua 
orang yang sedang belajar, baik di lembaga pendidikan formal maupun nonformal 
(Minarti, 2013). 
Adapun istilah muta‟allim berasal dari kata „allama - yu‟allimu - 
muta‟alliman, yang berarti orang yang sedang menuntut ilmu. Kata muta‟allim 
antara lain digunakan oleh Burhanuddin al-Zarnuji dalam kitabnya Ta‟alim al-
Muta‟allim, yaitu sebuah kitab yang berisi kode etik dan petunjuk sukses bagi 
para pencari ilmu di pesantren. 
B. Potensi Peserta Didik 
Dalam Perspektif Islam, potensi atau fitrah‟ dapat dipahami sebagai 
kemampuan atau hidayah yang bersifat umum dan khusus yaitu: 
a. Hidayah Wujdaniyah yaitu potensi manusia yang berwujud insting atau 
naluri yang melengket dan langsung berfungsi pada saat manusia dilahirkan. 
b. Hidayah Hisysyiyah yaitu potensi Allah yang diberikan kepada manusia 
dalam bentuk kemampuan indrawi sebagai penyempurnaan hidayah 
wujudiyah. 
c. Hidayah Aqliah yaitu potensi akal sebagai penyempurnaan dari kedua 
hidayah diatas.  
d. Hidayah Diniyah yaitu petunjuk agama yang diberikan kepada manusia 
yang berupa keterangan tentang hal – hal yang menyangkut keyakinan dan 
aturan  perbuatan yang tertulis dalam al – Qur‟an dan Sunnah. 
e. Hidayah Taufiqiyah yaitu hidayah yang sifatnya khusus. Agama menuntut 
agar manusia senantiasa berupaya memperoleh dan diberi petunjuk yang 
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Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah membentuk akhlak dan budi 
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral. Selain itu, tidak 
sekedar memenuhi otak murid dengan ilmu yang bersifat teori, tetapi juga 
mengajarkan praktik, sekaligus memperhatikan segi fisik, mental, dan 
mempersiapkan mereka menjadi anggota masyarakat. Pemahaman karakteristik 
peserta didik dengan baik dan benar merupakan sesuatu yang tidak boleh 
ditinggalkan oleh setiap pendidik. Karena dengan memahami karakteristik peserta 
didik dapat menentukan metode dan pendekatan dalam proses pembelajaran, 
menentukan materi pelajaran yang sesuai tingkat kemampuan, dan dapat 
memberikan perlakuan yang sesuai dengan fitrah, bakat, dan kecenderungan. 
Karakteristik peserta didik dapat dibedakan berdasarkan tingkat usia, kecerdasan, 
bakat, hobi, dan minat, tempat tinggal, budaya, serta lainnya. Oleh sebab itu, 
pendidik harus mampu memperhatiakn perkembangan kemampuan peserta didik 
sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya, baik dalam aspek kognitif maupun 
nonkognitif, melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
 Perkembangan kemampuan peserta didik usia sampai 5 tahun (TK). Pada 
usia ini, peserta didik belum mampu menyelesaikan persoalan melalui cara 
berfikir logis-sistematis. Demikian juga dengan perkembangan moral yang 
masih berada pada tingkat yang baku. 
 Perkembangan kemampuan peserta didik usia 6-12 tahun (SD). Pada usia 
ini peserta didik dalam periode operasional konkret dalam menyelesaikan 
masalah sudah mulai ditempuh dengan berfikir, tidak terlalu terikat pada 
keadaan nyata.kemampuan mengolah informasi lingkungan sudah 
berkembang sehingga informasi yang dihasilkan sudah lebih sesuai dengan 
kenyataan. 
 Perkembangan kemampuan peserta didik usia 13-15 tahun (SLTP). Pada 
usia ini peserta didik memasuki masa remaja, periode formal operasional 
yang dalam perkembangan cara berfikir mulai meningkat ke taraf yang 
lebih tinggi, abstrak, dan rumit. Cara berfikir yang bersifat rasional, 
sistematis, dan eksploratif mulai berkembang pada tahap ini. 
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 Peserta didik memiliki kebutuhan. Diantara kebutuhan tersebut adalah 
sebagaimana dikemukakan oleh Maslow, yaitu adanya kebutuhan biologis, 
rasa aman, kasih sayang, harga diri dan realisasi. 
 Perbedaan individual yang meliputi berbagai segi, seperti jasmani, 
intelegensi, sosial dan bakat. Di samping itu, perlu diperhatikan masalah 
kualitas pesrrta didik. 
Sementara itu dalam Islam, landasan filosofinya adalah Al-Quran yang 
memahami manusia dalam beberapa hal. 
 Pertama manusia adalah makhluk yang termulia yang diajarkan ilmu 
pengetahuan dengan al-Bayan. Dengan demikian, ilmu adalah permulaan 
manusia sebagai sebuah potensi yang paling mulia. 
 Kedua manusia memiliki tiga dimensi, yaitu jasad, akal dan ruh sebagai 
dimensi pokok dalam kepribadian yang harus dioptimalkan. 
 Ketiga ada perbedaan diantara sesama manusia, terutama pada aspek 
kemampuan. 
C. Tugas dan Tanggung Jawab Peserta Didik 
Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan yang 
dikehendaki untuk menjadikan peserta didik insan kamil, maka setiap peserta 
didik hendaknya senantiasa menyadari tugas dan tanggung jawabnya. Seperti 
dikemukakan oleh Al-Abrasyi sebagaimana dikutip Al Rasyidin, bahwa di antara 
tugas-tugas dan tanggung jawab peserta didik itu antara lain : 
1. Sebelum memulai aktivitas pembelajaran, peserta didik harus terlebih 
dahulu membersihkan hatinya dari sifat yang buruk, karena 
belajarmengajar itu merupakan ibadah dan ibadah harus dilakukan dengan 
hati dan jasmani yang bersih;  
2. Peserta didik belajar harus dengan maksud mengisi jiwanya dengan 
berbagai keutamaan untuk mendekatkan diri kepada Allah; 
3. Bersedia mencari ilmu ke berbagai tempat yang jauh sekalipun, meskipun 
harus meninggalkan daerah tempat kelahiran atau tanah air, keluarga, 
saudara atau bahkan ayah dan ibu dan sebagainya;  
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4. Tidak terlalu sering menukar guru, dan hendaklah berpikir panjang 
sebelum menukar guru;  
5. Hendaklah menghormati guru, memuliakannya, dan mengagungkannya 
karena Allah serta berupaya menyenangkan hatinya dengan cara yang baik 
dan diridhai oleh Allah;  
6. Jangan merepotkan guru, jangan berjalan di hadapannya, jangan duduk di 
tempat duduknya, dan jangan mulai berbicara sebelum diizinkannya;  
7. Jangan membukakan rahasia kepada guru atau meminta guru membukakan 
rahasia, dan jangan pula menipunya; 
8. Bersungguh-sungguh dan tekun dalambelajar; 
9. Saling bersaudara dan mencintai antara sesama peserta didik; (10) Peserta 
didik harus terlebih dahulu memberi salam kepada guru dan mengurangi 
percakapan di hadapannya; dan 
10. Peserta didik hendaknya senantiasa mengulangi pelajaran, baik di waktu 
senja dan menjelang subuh atau antara waktu Isya‟ dan makan sahur 
(Rasyidin, 2012). 
Maka dengan demikian belajar bukanlah aktivitas yang mudah untuk 
dilakukan. Meskipun seorang peserta didik telah mendatangi sejumlah guru dan 
banyak membaca buku, namun hasil belajar yang baik belum tentu bisa dicapai. 
Belajar juga bukan hanya mengandalkan kehadiran dalam arti fisik, tetapi harus 
disertai dengan kemauan, kesabaran, dan masih banyak lagi sifat-sifat lain yang 
idealnya dimiliki setiap peserta didik. Dalam perspektif Islam, kepemilikan sifat-
sifat yang juga merupakan tugas dan tanggung jawab peserta didik itu merupakan 
persyaratan untuk mempermudah jalannya proses pembelajaran, berhasilnya 
pencapaian tujuan, berkahnya ilmu pengetahuan, dan kemampuan mengamalkan 











METODE PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Mengajar pada umumnya usaha guru untuk menciptakan kodisi-kodisi atau 
mengatur lingkungan sedekian rupa, sehigga terjadi iteraksi atara murid dengan 
lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran dan sebagainya yang disebut dengan 
proses belajar. Sehingga tercapai tujuan yang ditentukan. Demikian pula 
menggunakan suatu metode mengajar untuk segala tujuan belajar tidak akan 
efektif. Yang menimbulkan kesulitan ialah untuk mengetahui manakah metode 
yasng paling serasi untuk mencapai tujuan pelajaran tertentu.  
A. Pengertian Metode  
Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai cara mengerjakan 
sesuatu. Cara itu mungkin baik dan tidak baik. Baik dan tidak baiknya sesuatu 
metode banyak bergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor itu mungkin 
berupa situasi dan kondsi, pemakai metode itu sendiri yang kurang memahami 
penggunaannya atau tidak sesuai dengan seleranya, atau secara obyektif metode 
itu kurang cocok dengan kondisi dari obyek. Hal itu semua sangat bergantung 
pada metode itu diciptakan disatu pihak, dan pada sasaran yang akan digarap 
dengan metode itu dilain pihak. 
Dalam pengertian letterlijk, kata “metode” berasal dari bahasa greek yang 
terdiri dari “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi 
metode berarti “jalan yang dilalui”. Sedangkan dalam pandangan filosofis 
pendidikan, metode merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam literatur ilmu pendidikan, khususnya ilmu pengajaran dapat 
ditemukan banyak metode pengajar. Adapun metode mendidik, selain dengan cara 
mengajar, tidak terlalu banyak dibahas oleh para ahli. Sebabnya, mungkin metode 
mengajar lebih jelas, lebih tegas, obyektif, bahkan universal, sedangkan metode 
mendidik selain mengajar lebih subyektif, kurang jelas, kurang tegas, lebih 
bersifat seni, daripada bersifat sains. 
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Metode mengandung implikasi bahwa proses penggunaannya bersifat 
konsinten, dan sistematis, mengingat sasaran metode itu adalah manusia yang 
sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Jadi penggunaan metode 
dalam proses kependidikan pada hakikatnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati 
dalam pekerjaan mendidik/mengajar. 
B. Macam-Macam Metode 
Di dalam al-Quran ada beberapa isyarat tentang metode pendidikan islam 
dan lazim dipakai dalam pendidikan agama islam sebagai berikut: 
1. Metode Hiwar Qurani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak 
atau lebih mengenai suatu topik, dandemgam sengaja diarahkan kepada 
satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Dalam percakapan 
itu bahan pembicaraan tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep 
sains, filsafat, seni, wahyu, dan lain-lain. Kadang- kadang pembicara itu 
sampai kepada satu kesimpulan, kadang-kadang tidak ada kesimpulan 
karena salah satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain. Hiwar 
mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara dan juga bagi pendengar 
pembicaraan itu. Itu disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut.  
Pertama, dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak 
terlibat langsung dalam pembicaraan, tidak membosankan. Kedua pihak 
saling memperhatikan. Jika tidak memperhatikan, tentu tidak dapat 
mengikuti jalan pikiran yang lain. 
Kedua, pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu 
karena ia ingin tahu kesimpulannya. Ia biasanya diikuti dengan penuh 
perhatian, tampaknya tidak bosan dan penuh semangat. 
Ketiga, metode ini dapat membangkitkan perasaan dan 
menyimpulkan kesan dalam jiwa yang membantu mengarahkan seseorang 
menemukan sendiri kesempulannya. 
Keempat, bila hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak 
tuntunan islam, maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat, itu akan 
mempengaruhi peserta sehigga meninggalkan pengaruh berupa pendidikan 
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akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat orang lain, dan 
sebagainya (Tafsir, 2011).  
2. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah suatu metode dalam pendidikan dan 
pengajaran dimana cara penyampaian pengertian-pengertian materi 
pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru 
didalam kelas. Peranan guru dan murid berbeda secara jelas yaitu guru 
terutama dalam menentukan dan menerangkan secara aktif, sedangkan 
murid mendengarkan dan mengikuti secara cermat serta membuat catatan 
tentang pokok persoalan yang diterangkan oleh guru. 
3. Metode Pemahaman 
Metode ini menuntut pemahaman anak didik terhadap apa yang 
telah disampaikan. Diantara jenis metode ini adalah: 
a. Penggunaan akal (rasio) 
Metode ini merupakan salah sat cara yang dianjurkan alquran yang 
dijelaskan dalam beberapa ayat, dimana manusia agar 
memfungsikan akal secara maksimal untuk mencari kebenaran, 
sehingga mereka dapat mengoptimalisasikan logika untuk melihat 
kebenaran dan kesalahan serta ntuk membedakan yang haq dan 
yang batil. 
b. Metode tamtsil dan tasbih 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan sesuatu dengan cara yang 
mudah dengan memberikan tamtsil (perumpamaan) agar mudah 
dicerna oleh rasio. 
c. Metode pelajaran peristiwa masa lalu 
Metode ini digunakan untuk mengarahkan manusia untuk mencari 
pengalaman yang dijadikan pelajaran dan setiap hambatan 
dicarikan upaya pemecahan. Peristiwa masalalu merupakan sarana 
yang efektif untuk menghubungkan materi pengajaran dan kondisi 
jiwa anak didik untuk mengantarkan pada kesuksesan. 
4. Metode Penyadaran 
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Metode ini di konsentrasikan untuk memberikan kesadaran terhadap 
peserta didik dalam menyerap nilai-nilai pendidikan melalui: 
a. Amal ma‟ruf nahi munkar, memesan kebaikan, kesabaran, dan 
kedamaian. 
b. Memberikan Mau‟izhah dan Nasihat 
c. Pemberian Ganjaran dan Hukuman 
d. Penyadaran Bertahap 
e. Pengendalian nafsu (Suyudi, 2005) 
5. Metode praktek atau Amaliyah 
Dari pemahaman akan muncul kesadaran, dan kesadaran menjadi 
landasan dalam beramal. Metode ini merupakan hasil dari kedua metode 
sebelumnya antara lain adalah: 
a. Penugasan  
b. Keteladanan 
6. Metode diskusi  
Metode disksi adalah salah satu cara belajar mengajar dimana 
terjadi proses interaksi antara dua tau lebih individu yang terlibat, saling 
tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah melalui 
berbagai alternatif untuk mencari kebenaran. 
7. Metode kerja kelompok 
Metode ini sangatlah tepat apabila guru bermaksud memupuk 
kerjasama dan kegotong royongan diantara peserta didik, dalam mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
8. Metode latihan 
Metode ini sangat tepat dipergunakan apabila guru bermaksud 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempurnaan, dan 











KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Pendidikan merupakan persoalan yang sangat kompleks, menyangkut semua 
komponen yang terkandung di dalamnya. Pendidikan Islam adalah upaya 
pengajaran, bimbingan, pengawasan, pengembangan potensi manusia dengan 
berlandaskan Alquran dan Hadis. Pendidikan Islam bertujuan untuk menjadikan 
manusia sebagai khalifah yang dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan 
baik sehingga mencapai tingkat kesempurnaan yaitu insan kamil. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, maka diperlukan adanya perencanaan untuk mengantar lembaga 
pendidikan sampai pada tujuan yang diinginkan yang dikenal dengan istilah 
kurikulum. Kurikulum berisi rencana, tujuan, materi bahkan metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Kedudukan kurikulum sangatlah penting 
karena menjadi tolak ukur keberhasilan sebuah lembaga. Kurikulum pendidikan 
Islam tidak terbatas mempelajari pelajaran agama saja, tetapi meliputi semua 
cabang ilmu pengetahuan yang dibenarkan oleh agama Islam. Di dalam makalah 
ini, penulis memaparkan tentang pengertian kurikulum, fungsi, dasar dan prinsip 
kurikulum, juga isi kurikulum pendidikan Islam 
A. Pengertian Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tanpa kurikulum 
yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan 
yang diinginkan. Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya dalam kamus 
Webster tahun 1856. Pada tahun itu kurikulum digunakan dalam bidang olahraga 
yakni suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke finish. Pendapat lain 
mengatakan kurikulum berasal dari bahasa latin curriculum yang asalnya a 
ranning course dan dalam bahasa perancis berasal dari kata courier yanng artinya 
berlari. Istilah kurikulum berasal dari kata majazi dari mengejar mata pelajaran 
demi mencapai ijazah dan gelar. 
Kurikulum secara umum dibedakan ke dalam pengertian yang sempit dan 
yang luas. Kurikulum dalam arti sempit dikemukakan oleh Omar Mohammad al-
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Toumy al-Syaibany dalam bukunya yang diterjemahkan oleh Hasan Langgulung 
mengemukakan bahwa kurikulum berasal dari bahasa Arab “manhaj” yang 
bermakna jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui manusia pada berbagai 
bidang kehidupan (Al-Syaibany, 1979). 
Kemudian dikemukakan oleh Abdurrahman Salih Abdullah, kurikulum 
adalah sejumlah mata pelajaran yang disiapkan berdasarkan rancangan yang 
sistematik dan koordinatif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Sedangkan kurikulum dalam arti yang lebih modern dan luas, 
sebagaimana dikemukakan oleh Hasan Langgulung adalah sejumlah pengalaman 
pendidikan, kebudayaan, sosial, olahraga, kesenian, baik yang berada di dalam 
maupun di luar kelas yang dikelola oleh sekolah (Nata, 2016). 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, kurikulum adalah rencana pendidikan 
atau pengajaran. Dalam rencana pendidikan terdapat pedoman atau pegangan 
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam sistem persekolahan terdapat 4 subsistem 
yang saling berhubungan satu dengan lainnya, yaitu: 
1. Kegiatan mengajar (teaching) 
2. Kegiatan belajar (learning) 
3. Kegiatan pembelajaran (instruction) 
4. Kurikulum, pedoman semua proses pembelajaran. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kurikulum adalah seluruh rencana pembelajaran yang dijadikan pedoman oleh 
semua civitas akademika yang terdapat dalam suatu lembaga pendidikan formal 
maupun nonformal untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini sebagaimana 
yang tersirat dalam firman Allah Swt sebagai berikut : 
َعهََّى آدََو  َْجِئَُِٕٙ َٔ َلئَِكِخ فَقَبَل أَ ًَ ْى َعهَٗ اْن ُٓ ب ثُىَّ َعَشَظ َٓ بَء ُكهَّ ًَ اۡلْع
 ٍَ ُْزُْى َصبِدقِٛ ٌْ ُك َُْإَلِء ئِ بِء  ًَ   ثِأَْع
 “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
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Ayat tersebut menjelaskan tentang proses pembelajaran yang dilakukan 
Allah SWT. (pendidik) kepada Nabi Adam (peserta didik) dengan 
memberitahukan dan mengajarkan nama-nama benda. Kurikulum diarahkan agar 
peserta didik berhubungan langsung dengan objek serta berkaitan dengan 
pengalaman sehari-hari. 
Menurut al-Syaibany yang dikutip oleh Ahmad Tafsir bahwa kurikulum 
pendidikan Islam seharusnya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Kurikulum pendidikan Islam harus menonjolkan mata pelajaran agama dan 
akhlak. 
2. Kurikulum pendidikan Islam harus memperhatikan pengembangan 
menyeluruh aspek pribadi siswa yaitu aspek jasmani, akal dan rohani. 
3. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan keseimbangan antara pribadi 
dan masyarakat; dunia dan akhirat; jasmani, akal dan rohani manusia. 
4. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan juga seni halus, yaitu ukir, 
pahat, tulis, gambar. 
5. Kurikulum pendidikan Islam mempertimbangkan perbedaan-perbedaan 
kebudayaan yang sering terdapat di tengah manusia karena perbedaan 
tempat dan zaman. Kurikulum dirancang sesuai dengan kebudayaan itu 
(Haryanti, 2014). 
B. Dasar, Prinsip dan Fungsi Kurikulum pendidikan Islam 
Al-Syaibany menetapkan empat dasar kurikulum pendidikan Islam, yaitu 
dasar religius, dasar filosofis, dasar psikologis, dasar sosiologis dan dasar 
organisatoris (Mujib & Mudzakkir, 2017). Adapun masing-masing dasar tersebut 
dijabarkan sebagaimana berikut : 
1. Dasar Religi 
Dasar yang ditetapkan berdasarkan nilai-nilai ilahi yang tertuang dalam 
Al-Quran maupun As-sunnah, karena kedua kitab tersebut merupakan nilai 
kebenaran yang universal, abadi dan bersifat futuristik. Berkaitan dengan ini 
Nabi Saw bersabda:  
 َٔ ا اَثَذاً ِكزبََة َّلّل  ْٕ ٍْ رَِعهُّ ِّ فَهَ زُْى ثِ ًْ ٌِ اْعزََص ُْٛكْى يبَ اِ ْٙ قَْذ رََشْكُذ فِ اَِِّ
َجِِّّٛ   ُعَُّخَ 
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“Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu, yang jika kamu 
berpegang teguh dengannya, maka kamu tidak akan tersesat selama-
lamanya, yakni kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya” (HR. Hakim) 
 
Di samping kedua sumber itu, masih ada juga sumber yang lain, yaitu 
dasar yang bersumber dari dalil ijtihad, suatu hasil pikiran manusia yang tidak 
berlawanan dengan jiwa dan semangat Al-Quran dan As-Sunnah. Dalil ijtihadi 
dapat berupa ijma‟ (konsensus para ulama), qiyas (analogi), istihsan, mashalih 
al-mursalah, madzhab shahabi, sadzdz al-dzari‟ah, syar‟u man qablama, dan 
„uruf. 
2. Dasar Falsafah 
Dasar ini memberikan arah dan kompas tujuan pendidikan Islam, dengan 
dasar filosofis, sehingga susunan kurikulum mengandung suatu kebenaran, 
terutama kebenaran di bidang nilai-nilai sebagai pandangan hidup yang 
diyakini sebagai suatu kebenaran. Dasar filosofis mengadung sistem nilai, baik 
yang berkaitan dengan nilai dan makna hidup dan kehidupan, masalah 
kehidupan, norma-norma yang muncul dari individu, sekelompok masyarakat, 
maupun suatu bangsa yang dilatarbelakangi oleh pengaruh agama, adat istiadat, 
dan konsep individu tentang pendidikan. 
3. Dasar Psikologis 
Dasar ini mempertimbangkan tahapan psikis peserta didik, yang 
berkaitan dengan perkembangan jasmaniah, kematangan, bakat-bakat 
jasmaniah, intelektual, bahasa, emosi,sosial, kebutuhan, dan keinginan 
individu, minat, dan kecakapan. Dasar psikologis terbagi atas dua macam, 
yaitu: pertama, psikologis pelajar, hakikat anak-anak itu dapat dididik, 
dibelajarkan, dan diberikan sejumlah materi pengetahuan. Di samping itu, 
hakikat anak-anak dapat mengubah sikapnya, serta dapat menerima norma-
norma, dapat mempelajari keterampilan-keterampilan dengan berpijak dari 
kemampua anak tersebut. Oleh karena itu, hal yang perlu diperhatikan adalah 
bagaimana kurikulum memberikan peluang belajar bagi anak tersebut, dan 
bagaimana proses belajar berlangsung, serta dalam keadaan bagaimana anak itu 
memberi hasil yang sebaik-baiknya; kedua psikologi anak, setiap anak 
mempunyai kepentingan, yakni untuk mendapatkan situasi-situasi belajar 
kepada anak-anak agar dapat mengembangkan bakatnya. Anak-anak memiliki 
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dunia yang tidak sama dengan dunia orang dewasa. Biarlah mereka bermain, 
karena bermain itu bagian dari dunianya. 
4. Dasar Sosiologis 
Dasar sosiologis memberikan implikasi bahwa kurikulum pendidikan 
memegang peranan penting terhadap penyampaian dan pengembangan 
kebudayaan, proses sosialisasi individu, dan rekonstruksi masyarakat. 
Meskipun sering kita temukan kesulitan dalam bentuk-bentuk kebudayaan 
macam apa yang patut disampaikan serta kearah mana proses sosialisasi, dan 
bentuk masyarakat yang bagaiman yang ingin direkonstruksikan sesuai dengan 
tuntunan masyarakat. Hal tersebut karena tidak mudah mengkaji tuntutan 
teknologi yang menyebabkan masyarakat selalu dalam proses perkembangan, 
sehingga tuntutannya dari masa ke masa tidak selalu sama. 
5. Dasar Organisatoris  
Dasar ini mengenai bentuk penyajian bahan pelajaran, yakni organisasi 
kurikulum. Dasar ini berpijak pada teori psikologi asosiasi, yang menganggap 
keseluruhan adalah jumlah bagian-bagiannya, sehingga menjadi kurikulum 
merupakan mata kulaih yang terpisah-pisah. Kemudian disusul teori psikologi 
Gestalt yang menganggap keseluruhan memengaruhi oraganisasi kurikulum 
yang disusun secara unit tanpa adanya batas-batas antara berbagai mata 
pelajaran.  
Selain memiliki ciri-ciri dan dasar sebagaimana tersebut di atas, 
kurikulum dalam pendidikan Islam juga berdasarkan pada tujuh prinsip. 
1. Prinsip pertautan yang sempurna dengan agama, termasuk ajaran dan nilai-
nilai. Setiap bagian yang terdapat dalam kurikulum, mulai dari materi 
pelajaran, tujuan, metode mengajar, bahkan evaluasi harus berkaitan dengan 
nilai-nilai ajaran Islam 
2. Prinsip menyeluruh (Syumuliyah) pada tujuan dan kandungan-kandungan 
kurikulum yakni mencakup tujuan pembinaan akidah, akal dan jasmaninya 
dan hal yang bermanfaat bagi masyarakat dalam perkembangan spiritual, 
kebudayaan, sosial, agama, dan lain sebagainya.  
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4. Prinsip keterkaitan dengan bakat, minat, kemampuan dan kebutuhan pelajar, 
begitu juga dengan alam sekitar fisik dan sosial dimana pelajar itu hidup dan 
berinteraksi untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. 
5. Prinsip pemeliharaan perbedaan-perbedaan individu di antara para pelajar 
baik dari segi bakat maupun minatnya. 
6.  Prinsip menerima perkembangan (tanmiyah) dan perubahan (taghayyur) 
seiring dengan perkembangan zaman dan tempat. 
7. Prinsip integritas (muwahhadah) antara mata pelajaran, pengalaman, dan 
aktivitas kurikulum dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan 
tuntutan zaman tempat peserta didik berada (Al-Syaibany, 1979). 
Sementara itu, fungsi kurikulum dalam pendidikan Islam adalah sebagai 
(1) alat untuk mencapai tujuan dan untuk menempuh harapan manusia sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakan; (2) pedoman dan program yang harus 
dilakukan oleh subjek dan objek pendidikan; (3) fungsi kesinambungan untuk 
persiapan pada jenjang sekolah berikutnya dan penyiapan tenaga kerja bagi 
yang tidak melanjutkan; (4) standar dalam penilaian kriteria keberhasilan suatu 
proses pendidikan, atau sebagai batasan dari program kegiatan yang akan 
dijalankan pada catur wulan, semester, maupun pada tingkat pendidikan 
tertentu. 
C. Isi Kurikulum Pendidikan Islam 
Dalam menentukan kualifikasi isi kurikulum pendidikan Islam, dibutuhkan 
syarat-syarat yang perlu diajukan dalam perumusannya. Setelah syarat-syarat itu 
dipenuhi, disusunlah isi kurikum. Ibnu Khaldun, sebagaimana yang dikutip oleh 
al-Abrasy. Membagi isi kurikulum pendidikan Islam dengan dua tingkatan, yaitu: 
1. Tingkatan Pemula (Manhaj Ibtida‟i) 
Materi kurikulum pemula difokuskan pada pembelajaran Alquran 
dan As-Sunnah. Ibnu Khaldun memandang bahwa Alquran merupakan 
asal agama, sumber berbagai ilmu pengetahuan, dan asas pelaksanaan 
pendidikan Islam. Di samping itu, mengingat isi Alqur‟an mencakup 
materi penanaman akidah dan keimanan pada jiwa peserta didik, serta 
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2. Tingkat Atas (Manhaj „Aly) 
Kurikulum tingkat ini mempunyai dua kualifikasi, yaitu: (1) ilmu-
ilmu yang berkaitan dengan dzatnya sendiri, seperti ilmu syariah yang 
mencakup fikih, tafsir, hadis, ilmu kalam, ilmu bumi dan ilmu filsafat; 
dan (2) ilmu-ilmu yang ditujukan untuk ilmu-ilmu lain, dan bukan 
berkaitan dengan dzatnya sendiri. Misalnya, ilmu bahasa (linguistik), 
ilmu matematika, ilmu mantiq (logika) (Mujib & Mudzakkir, 2017). 
Ibnu Khaldun kemudian membagi ilmu dengan tiga kategori yaitu: 
1. Ilmu-ilmu naqliyah, yaitu ilmu yang diambil dari Alquran dan ilmu-ilmu 
agama lainnya. seperti ilmu fikih untuk mengetahui kewajiban-kewajiban 
beribadah, ilmu tafsir untuk mengetahui maksud-maksud Alquran, ilmu 
ushul fiqh untuk meng-istinbath-kan hukum berdasarkan Alquran dan as-
Sunnah, serta ilmu-ilmu lainnya. 
2. Ilmu-ilmu aqliyah, yaitu ilmu yang diambil dari daya pikiran manusia 
seperti ilmu filsafat, ilmu-ilmu mantiq (logika), ilmu kalam, ilmu teknik, 
ilmu matematika, kima, dan fisika. 
3. Ilmu-ilmu lisan (linguistik) seperti ilmu nahwu, ilmu bayan, dan ilmu adab 
(sastra) 
Al-Ghazali membagi isi kurikulum pendidikan Islam dengan empat 
kelompok yaitu (1) ilmu-ilmu Alquran dan ilmu-ilmu agama, misalnya fikih, 
tafsir; (2) ilmu-ilmu bahasa sebagai alat untuk mempelajari ilmu Alquran dan ilmu 
agama; (3) ilmu-ilmu fardlu kifayah, seperti ilmu kedokteran, matematika, 












LINGKUNGAN PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan islam sendiri merupakan suatu proses usaha penanaman nilai islam 
pada diri inidvidu dengan harapan agar individu tersebut dapat menjalankan 
hidupnya sesuai ajaran Islam. 
 Dalam pelaksanaan pendidikan islam dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
akademik, tradisi ilmiah serta atmosfer pendidikan yang terjadi dan dilalui 
individu. Lingkungan, tradisi ilmiah, dan atmosfer akademik pendidikan akan 
mempengaruhi hasil pendidikan akan bersifat positif atau negatif.  
 Makalah ini disusun sebagai pengantar untuk membahas mengenai 
lingkungan pendidikan islam, tradisi ilmiah dan atmosfer  akademik. Untuk itu, 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif agar yang 
diharapkan dapat terpenuhi dengan baik. 
 Lingkungan mempunyai peranan penting yang sangat penting terhadap 
keberhasilan pendidikan Islam. Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang 
positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan danperkembangan jiwa 
anak, sikapnya, akhlaknya, dan perasaan agamanya. Pengaruh tersebut datang dari 
teman sebaya dan masyarakat lingkungannya. 
A. Pengertian Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan, dalam pengertian yang luas mencakup iklim dan geografis, 
tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan, dan alam. Dengan kata 
lain, lingkungan menurut Ramayulis (1994: 146) adalah segala sesuatu yang ada 
terdapat dalam lingkungan kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah 
seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau alam yang 
bergerak, kejadian-kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan 
seseorang 
Sejauh manakah seseorang berhubungan dengan lingkungan, sejauh itu pula 
terbuka peluang masuknya pengaruh pendidikan kepadanya. Tetapi keadaan itu 
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tidak selamanya bernilai positif bagi perkembangan seseorang karena bisa saja 
merusak perkembangannya. 
Al-Syaibany (1979: 137) mengemukakan bahwa lingkungan adalah ruang 
lingkup luar yang berinteraksi dengan insan yang menjadi medan dan aneka 
bentuk kegiatannya. Keadaan sekitar benda-benda, seperti: air, udara, bumi, 
langit, matahari dan sebagainya juga masyarakat yang merangkumi isnsan pribadi, 
kelompok, institusi, sistem, undang-undang, adat kebiasaan, dan sebagainya. 
Dengan demikian lingkungan adalah segala yang ada di sekitar anak, baik 
berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun kondisi 
masyarakat, terutama yang dapat memberi pengaruh yang kuat terhadap anak 
yaitu lingkungan di mana proses pendidikan berlangsung dan lingkungan di mana 
anak bergaul sehari-hari (Suryadi & Sanusi, 2018). Menurut H. M. Hafi Anshari 
pengaruh lingkungan terhadap anak didik dapat positif dan dapat pula negatif. 
Positif apabila memberikan dorongan terhadap keberhasilan proses pendidikan itu. 
Dikatakan negatif, apabila lingkungan menghambat keberhasilan proses 
pendidikan. 
B. Macam Lingkungan Pendidikan Islam 
1. Keluarga  
Keluarga merupakan suatu masyarakat terkecil dalam kehidupan umaat 
manusia sebagai makhluk sosial, ia merupakan unit pertama dalam 
masayarakat. Di situlah terbentuknya tahap awal proses sosialisasi dan 
perkembangan individu. Menurut Hammudah Abd al-Ati yang dikutip 
Ramayulis (1994: 147 )mendifinisikan keluarga secara operasional yaitu suatu 
struktur yang bersifat khusus, satu sama lain dalam keluarga itu mempunyai 
ikatan apakah lewat hubungan darah atau pernikahan. Menurut definisi di atas, 
keluarga diikat oleh dua hubungan yaitu hubungan darah dan hubungan 
pernikahan. Bentuk keluarga yang paling sederhana adalah keluarga inti yang 
terjadi atas suami istri dan anak-anak yang biasanya hidup bersama dalam 
suatu tempat tinggal. 
Suatu keluarga inti dapat juga menjadi keluarga luas dengan adanya 
tambahan dari sejumlah orang lain, baik yang sekerabat, yang secara bersama-
sama hidup dalam suatu rumah tangga dengan keluarga inti. Orang-orang yang 
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sekerabat tersebut bisa berasal dari pihak suami maupun dari pihak istri. 
Sedangkan orang lain atau orang luar yang dapat mewujudkan adanya keluarga 
luas dari suatu keluarga ini adalah pembantu rumah tangga atau buruh-buruh 
dan pesuruh yang hidup bersama keluarga inti yang menjadi majikannya.  
Pengertian keluarga dalam Islam adalah suatu sistem kehidupan 
masyarakat yang terkecil yang dibatasi oleh adanya keturunan (nasab) atau 
disebut juga ummah, akibat oleh adanya kesamaan agama. Pengertian ini dapat 
dibuktikan dengan melihat kehidupan sehari-hari umat Islam. Misalnya, dalam 
hubungan waris terlihat bahwa hubungan keluarga dalam pengertian keturunan 
tidak terbatas hanya pada ayah ibu dan anak-anak saja, tetapi lebih jauh dari 
itu, semuany termasuk dalam saudara atau keluarga yang mempunyai hak 
untuk mendapatkan warisan (Suryadi & Sanusi, 2018). 
Pembinaan keluarga dalam Islam haruslah melalui perkawinan, dan 
perkawinan yang dibenarkan adałah monogami dan poligami. Poligami hanya 
dibenarkan jika suami dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya dan itupun 
berlaku pada kasus-kasus tertentu dengan persyaratan yang ketat. 
Dengan demikian, tidak dapat dikatakan bahwa struktur keluarga dalam 
Islam mengandung watak poligami, sifat keluarga dalam Islam pada prinsipnya 
adalah monogami. Bagi setiap keluarga diperlukan seorang kepala keluarga 
yang memegang kendali pimpinan dan penanggung jawab utama ialah suami. 
Firman Allah dalam surat An-Nisa: 34, sebagai berikut: 
ٌَ َعهَٗ انَُِّغبَِٰٓء ثِ  ْٕ اُي َّٕ َجبُل قَ ٗ اَنّشِ ْى َعهَٰ ُٓ ُ ثَْعَع َم ّٰللاه ب فَعَّ ًَ
ٌذ  ِفظَٰ ٌذ حَٰ ُِزَٰ ُذ قَٰ ِهحَٰ ْى  ۗ  فَبنصه ِٓ اِن َٕ ٍْ اَْي ا ِي ْٕ َْفَقُ ۤب اَ ًَ ثِ َّٔ ثَْعٍط 
 ٍَّ ُْ ْٕ ٍَّ فَِعُظ ُْ َص ْٕ ٌَ َُُش ْٕ ْٙ رََخبفُ انهزِ َٔ   ۗ  ُ ب َحِفَظ ّٰللاه ًَ ِْٛت ثِ ْهغَ نِّ
 ُْ ْٕ اْظِشثُ َٔ َعبِجعِ  ًَ ٍَّ فِٗ اْن ُْ ْٔ ُجُش ْ ا ٌْ اََغْعَُُكْى فَََل َٔ ٍَّ  ٖۚ  فَِب
ًْٛشا ٌَ َعِهًّٛب َكجِ َ َكب ٌَّ ّٰللاه ًَْٛل   ۗ اِ ٍَّ َعجِ ِٓ ْٛ ا َعهَ ْٕ  رَْجغُ
"Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah 
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka 
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, 
karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 
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khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, 
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha 
Tinggi, Maha Besar."(QS. An-Nisa' (4) : Ayat 34) 
 
Walaupun tanggung jawab pemimpin dibebankan kepada laki-laki, 
namun hal ini bukan berarti suami harus bertindak otoriter, kepatuhan istri 
kepada suaminya mempunyai batas-batas tertentu, yaitu selama suami 
membawa kepada kebaikan yang dibenarkan oleh agama. Dan kepada istri 
diharapkan agar selalu memberi dorongan kepada suaminya untuk taat kepada 
Allah. 
Keluarga merupakan mikrokosmos tampat manusia banu diciptakan dan 
merupakan sumber yang banyak memberikan dasar-dasar ajaran bagi seseorang 
dan merupakan faktor yang penting dalam pembinaan mental seseorang. 
Menurut Sa'ad Ibrahim Shalih sebagaimana yang dikutip oleh Suryadi & 
Sanusi, bahwa beberapa tujuan penting berkeluarga adalah (1) mengatur 
kebutuhan seksual secara halal, bersih dan mengandung nilai-nilai mulia dalam 
mewujudkan tujuan hidup bahagia; (2) al-Injab, yaitu melanjutkan keturunan 
(3) menciptakan ketenangan dan kedamaian; dan (4) mendidik generasi baru 
yang dapat bertanggung jawab mengemban amanah (Suryadi & Sanusi, 2018). 
2. Sekolah 
Kegiatan pendidikan pada mulanya dilaksanakan dalam lingkungan 
keluarga dengan menempatkan ayah dan ibu sebagai pendidik utama, dengan 
semakin dewasanya anak semakinbanyak hal-hal yang dibutuhkannya untuk 
dapat hidup di dalam masyarakat secara layak dan wajar. Orang tua 
memerlukan bantuan dalam mendidik anak-anaknya supaya dapat hidup 
mandiri secara layak di masyarakat, maka sekolahlah lembaga yang tepat untuk 
mendidik anak-anaknya. 
Hadari Nawawi memandang sekolah itu sebagai organisasi kerja atau 
sebagai wadah kerja sama sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan. 
Sebagai organisasi atau wadah tentunya ia merupakan alat dan bukan 
merupakan tujuan (Nawawi, 1985). Pendidikan agama Islam yang diberikan 
oleh guru agama di lingkungan sekolah hendaklah dihayati oleh peserta didik 
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secara: (1) otonomi, yaitu atas kehendak dan tanggung jawab sendiri, bebas 
dari rasa takut dan keterpaksaan serta rasa pamrih: (2) rasional, yakni sesuai 
dengan logika peserta didik, bebas dari sifat taglid kepada pendapat guru 
agama: (3) objektif, yakni menurut kenyataan yang sebenarnya dan tidak 
ditutupi oleh hal-hal yang bersifat mistik ataupun keinginan dari guru agama 
sendiri yang tidak ada dasarnya (Ramayulis, 2006). 
Dengan penghayatan yang demikian peserta didik akan memiliki 
keyakinan yang teguh yang tidak mudah digoyahkan oleh siapapun. Untuk 
tercapainya keyakinan yang teguh bagi peserta didik dalam beragama, maka 
guru agama haruslahmemberikan pendidikan agama dengan cara: 
a) Mengamalkan ajaran agama tersebut sebelum diajarkan kepada 
muridnya. Oleh karenanya, pendidik agama Islam di sekolah mempunyai 
tanggung jawab yang lebih berat daripada pendidik studi pengetahuan 
umum. Lebih-lebih kalau dihubungkan dengan salah satu tujuan 
pendidikan nasional yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, tidaklah cukup rasanya pencapaian ini dengan melaksanakan 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler,akan tetapi harus ditunjang 
dengan mewujudkan amal dan suasana keagamaan di sekolah serta 
berpakaian, cara bergaul, cara berbicara, kedisiplinan baik sesama guru, 
sesama murid atau antara guru dengan murid harus sesuai dengan aturan 
agama.  
b) Menyampaikan ajaran agama dengan cara yang dapat memungkinkan 
adanya komunikasi dan diskusi secara kritis dan objektif dalam suasana 
kekeluargaan dan menjauhkan sikap otoriter dan indoktriner dari guru 
agama. 
c) Menciptakan suasana kekeluargaan penuh kasih sayang dan saling 
menghormati. 
d) Menjauhkan verbalisme dan berusaha agar pendidikan agama dapat 
dipahami dan dihayati oleh peserta didik. 
e) Mengusahakan agar peserta didik dapat menjalankan saling 
menghormati. agama dapat dipahami dan dihayati oleh peserta didik. 
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ibadah secara rutin dengan pengalaman secara khusu dan tawadhu 
(Ramayulis, 2006). 
3. Masyarakat 
Di lingkungan masyarakat terdapat pula beberapa lembaga dan organisasi 
sosial yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan Islam. Kalau di 
lingkungan keluarga pendidikan agama dilaksanakan secara informal yakni 
melalui pengalamanhidup sehari-hari, di lingkungan sekolah secara formal 
yakni dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-
peraturan tertentu, maka di lingkungan masyarakat secara non-formal, yakni 
dilaksanakan dengan sengaja, akan tetapi tidak begitu terikat dengan peraturan 
dan syarat-syarat tertentu. Lembaga dan organisasi yang ada di lingkungan 
masyarakat adalah sebagai berikut: 
a) Masjid 
sebagai lingkungan pendidikan Islam, masjid mempunyai dua fungsi, 
yaitu fungsi edukatif dan fungsi sosial. Fungsi edukatif adalah masjid 
berfungsi sebagai markas pendidikan. Fungsi sosial adalah masjid dijadikan 
tempat musyawarah umat, di masjid kaum muslimin telah menjalin 
silaturahmi dan ukhuwah Islamiyah, sehingga mereka menjadi suatu 
masyarakat yang kuat yang dapat berperan serta dalam mendidik, 
membangkitkan serta menghidupkan generasi umat. 
b) Asrama 
Kehidupan asrama berbeda dengan kehidupan di lingkungan keluarga. 
Dalam waktu tertentu hubungan anak dengan keluarga terputus. Pada 
umumnya penghuni asrama terdiri atas anak-anak yang sebaya atau hampir 
sama. Suasana kehidupan di asrama banyak diwarnai oleh pemimpin dan 
pendidik yang mengelolanya. Bervariasinya anggota asrama juga ikut 
mewarnai suasana kehidupan asrama. Demikian pula tatanan dan cara hidup 
kebersamaan serta jenis kelamin dari penghuninya turut membentuk suasana 
asrama yang bersangkutan. 
c) Perkumpulan Remaja 
Remaja biasanya membutuhkan suatu tempat untuk berkumpul 
dengan tujuan untuk saling tukar pikiran atau hanya berkumpul dengan 
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tujuan untuk saling tukar pikiran atau hanya sekadar ngobrol atau curhat. 
Dalam melaksanakan semua aktivitas dalam perkumpulan mereka 
memerlukan bantuan dan bimbingan dari semua pihak. Mereka 
membutuhkan dukungan orang tua, bimbingan guru-guru serta pengarahan 
para ulama. Di sinilah terbuka kesempatan bagi pihak-pihak yang terkait 
untuk mewarnai aktivitas-aktivitas perkumpulan remaja tersebut dengan 
ajaran agama Islam (Daradjat, 2014). 
Selain lembaga pendidikan di atas, pendidikan Islam dapat dijalankan 
pada beberapa lembaga lainnya. Pondok pesantren, madrasah diniyah, 
Taman Pendidikan al-Qur'an, perpustakaan Islam, juga lembaga lain yang 
memungkinkan dilaksanakan proses pendidikan Islam dapat dipandang 












EVALUASI PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
Ilmu pendidikan islam merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang 
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di 
Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu dimensi 
kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu (Thoha, 1999).   
Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, 
cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 
kemudian ditejemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti 
pengembangan atau bimbingan. 
Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa 
istilah antara lain, al-ta‟lim, al-tarbiyah, dan al-ta‟dib, al-ta‟lim berarti pengajaran 
yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. Al-
tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta‟dib  lebih condong pada proses 
mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik.  
Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang 
berarti pendidikan (Nizar, 2001).  
Setelah memahami apa yang di maksud dengan ilmu pendidikan islam harus 
ada ketindak lanjutan ya‟ni pengevaluasian jadi pada pembahasan pada makalah 
ini akan membahas tentang evaluasi pendidikan agama islam. Karena evaluasi itu 
sangat penting karena sebagai tindakan perubahan yang kurang baik menjadi lebih 
baik.   
A. Pengertian Evaluasi Pendidikan 
Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadap kemajuan pertumbuhan, 
dan perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan. Evaluasi pendidikan 
Islam adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf  kemajuan suatu aktivitas di 
dalam pendidikan islam. Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka 
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mengetahui tingkat keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan materi 
pelajaran, menemukan kelemahan-kelemahan yang dilakukan, baik berkaitan 
dengan materi,metode,fasilitas,dan sebagainya. 
B. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pendidikan Islam 
1. Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak peserta didik 
untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan, dan mengetahui tingkat 
perubahan perilakunya. Selain itu, program evaluasi bertujuan mengetahui 
siapa diantara peserta didik yang cerdas dan yang lemah, sehingga yang lemah 
diberi perhatian khusu agar dia dapat mengejar kekuranganya. Sasaran evaluasi 
tidak bertujuan mengevaluasi peserta didik saja, tetapi juga bertujuan 
mengevaluasi pendidikan, yaitu sejauh mana ia bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan islam (Zuhairini, 
1981). 
2. Fungsi Evaluasi 
Fungsi evaluasi adalah membantu peserta didik agar ia dapat mengubah 
atau mengembangkan tingkah lakunya secara sadar, serta memberi bantuan 
padanya cara meraih suatu kepuasan bila berbuat sebagaimana mestinya. Di 
samping itu, fungsi evaluasi juga dapat membantu seorang pendidik dalam 
mempertimbangkan adequate (cukup memadai) metode pengajaran serta 
membantu dan mempertimbangkanya. 
Sasaran-sasaran evaluasi pendidikan islam secara garis besarnya melihat 
empat kemampuan peserta didik, yaitu (1) sikap dan pengaalaman terhadap arti 
hubungan dirinya dengan Tuhanya; (2) sikap dan pengalaman terhadap arti 
hubungan dirinya dengan masyarakat; (3) sikap dan pengalaman terhadap arti 
hubungan kehidupanya dengan alam sekitarnya; dan (4) sikap dan 
pandangannya terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, anggota masyarakat, 
serta selaku khalifah-Nya di muka bumi. Keempat kemampuan dasar tersebut 
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a) Sejauh mana loyalitas dan pengabdianya kepada Allah SWT.dengan 
indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang mencerminkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Yang tertuang dalam 
bentuk ibadah seperti shalat, puasa dan haji. 
b) Sejauh mana ia dapat menerapkan nila-nilai agamanya dan kegiatan 
hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia, disiplin, kepedulian,dan 
tanggung jawab sosial. 
c) Bagaimana ia berusaha mengelola dan memlihara serta menyesuaikan 
diri dengan alam sekitarnya, apakah ia merusak ataukah memberi 
makana bagi kehidupan alam semesta. 
d) Bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri sendiri sebagai hamba 
Allah dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang beraneka ragam 
budaya, suku dan agama. 
Kalau dilihat lebih jauh, ciri-ciri khusus bagi evaluasi pendidikan modern 
adalah sebagai berikut; (1) lebih mementingkan hasil belajar fungsional 
daripada pengertian, skill dan kesanggupan. Hal-hal yang di perhatikan ialah 
keseluruhan aspek perkembangan anak, baik fisik, intelek, emosi, sosial, 
spiritual, serta persesuaian (adjustment) individu dengan hubungan sosialnya; 
(2) lebih menitik beratkan pada pengukuran (measurement) terhadap 
pemahaman dan interpretasi dan tidak lagi terhadap informasi yang terpisah-
pisah, skill, maupun kesanggupan; (3) makin banyak menggunakan tes-tes 
informal sebgai pelengkap tes-tes formal;(4) mengembangkan analisis unsur-
unsur kesanggupan mental seperti analisis kesanggupan membaca ;(5) berbagai 
teknik dikembangkan untuk mengukur peranan individu maupun kelompok 
dalam rangka mendalami dinamika kelompok; dan (6) tes-tes kepribadian 
makin di kembangkan dan di sebarkan. 
Allah SWT. Dalam mengevaluasi hamba-hamba-Nya tidak memandang 
formalitas, tetapi memandang substansi di balik tindakan hamba-hamba 
tersebut. Bahkan kualitas suatu perilaku lebih dipentingkan daripada 
kuantitasnya dalam proses evaluasi. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan 
dalam firman Allah Swt sebagai berikut:  
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ِنَك  َٰٖ ِيُُكۡىٖۚ َكزََٰ َٕ ِكٍ ََُٚبنُُّ ٱنزَّۡق
نََٰ َٔ َْب  ََل ِدَيبَُٰٓؤ َٔ ب  َٓ َ نُُحُٕي نٍَ ََُٚبَل ٱَّللَّ
  ٍَ ۡحِغُِٛ ًُ ِش ٱۡن ثَّشِ َٔ ُكۡىۗ  َْذَىَٰ َٰٗ َيب  َ َعهَ َْب نَُكۡى ِنزَُكجُِّشٔاْ ٱَّللَّ َش  َعخَّ
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya” (QS. Al- Hajj : 37).” 
 
َٕ ٱۡنعَِضُٚض  ُْ َٔ َٗلٖۚ  ًَ ٍُ َع ُكۡى أَُُّٚكۡى أَۡحَغ َٕ حَ ِنَٛۡجهُ َٰٕ ٱۡنَحَٛ َٔ َد  ٕۡ ًَ ٱنَِّز٘ َخهََق ٱۡن
 ٱۡنغَفُُٕس  
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik awalnya. Dan dia Mahaperkasa lagi maha 
pengampun” (QS.al-Mulk : 2).” 
 
 ِ َْٚشحَ قَبَل قَبَل َسُعُٕل ّٰللاَّ َُْش ٍْ أَثِٗ  ُُْظُش ئِنَٗ »  -ملسو هيلع هللا ىلص-َع َ َلَ َٚ ٌَّ ّٰللاَّ ئِ
ِسُكْى  َٕ بِنُكْى ُص ًَ أَْع َٔ ُُْظُش ئِنَٗ قُهُٕثُِكْى  َٚ ٍْ نَِك َٔ اِنُكْى  َٕ أَْي سٔاِ «. َٔ
 يغهى
“Sabda Nabi SAW.: “Sesungguhnya Allah tidak mengevaluasi pada 
bentuk dan rupa, postur tubuh serta harta kamu, tetapi Allah 
mengevaluasi pada hati dan amal perbuatanmu” (HR. Thabrani) 
 
C. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan Islam 
Evaluasi adalah penilaian tentang suatu aspek yang dihubungkan dengan 
situasi aspek lainya, sehingga di peroleh gambaran menyeluruh yang di tinjau dari 
beberapa segi. Sehubungan itu dalam pelaksanaan evaluasi harus di perhatikan 
prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1. Prinsip Kesinambungan 
Evaluasi tak hanya dilakukan setahun sekali, atau per semester, tetapi 
dilakukan secara terus-menerus, mulai dari proses belajar mengajar sambil 
memerhatikan keadaan peserta didiknya, hingga peserta didik tersebut tamat 
dari lembaga sekolah. Dalam ajaran Islam, sangat di perhatikan prinsip 
kontinuitas, karena dengan berpegang dengan prinsip ini keputusan yang 
diambil oleh seseorang menjadi valid dan stabil (QS. Fushilat: 30), serta 
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menghasilkan suatu tindakan yang menguntungkan (QS. Al-Ahqaf 13-14). Hal 
ini sebagaimana yang tersirat dalam firman Allah Swt sebagaimana berikut : 
ئَِكخُ أََلَّ 
َٰٓ هََٰ ًَ ُى ٱۡن ِٓ ۡٛ ُل َعهَ ٕاْ رَزََُضَّ ًُ
ُ ثُىَّ ٱۡعزَقََٰ َب ٱَّللَّ ٍَ قَبنُٕاْ َسثُُّ ٌَّ ٱنَِّزٚ ئِ
  ٌَ أَۡثِشُشٔاْ ثِٱۡنَجَُِّخ ٱنَّزِٙ ُكُزُۡى رَُٕعذُٔ َٔ ََل رَۡحَضَُٕاْ  َٔ  رََخبفُٕاْ 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fushilat: 30) 
 
ئَِك أَصۡ 
َٰٓ نََٰ ْٔ ُ ٌَ أ ُْۡى َٚۡحَضَُٕ ََل  َٔ ۡى  ِٓ ۡٛ ٌف َعهَ ٕۡ ٕاْ فَََل َخ ًُ
ُ ثُىَّ ٱۡعزَقََٰ َب ٱَّللَّ ٍَ قَبنُٕاْ َسثُُّ ٌَّ ٱنَِّزٚ ُت ٱۡنَجَُِّخ ئِ َحَٰ
  ٌَ هُٕ ًَ ب َكبَُٕاْ َٚۡع ًَ ب َجَضآََٰءۢ ثِ َٓ ٍَ فِٛ ِهِذٚ  َخَٰ
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah", kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah 
penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Ahqaf 13-14) 
 
2. Prinsip Menyeluruh (Komprehensif) 
Prinsip yang melihat semua aspek; meliputi kepribadian, ketajaman 
hafalan, pemahaman, ketulusan, kerajinan, sikap kerjasam, tanggung jawab, 
dan sebagainya. Bila diperlakukan masing-masing bidang di berikan penilaian 
secara khusus, sehingga peserta didik mengetahui kelebihanya dibanding 
dengan teman-temannya. Hal itu di asumsikan bahwa tidak semua peserta didik 
menguasai beberapa pengetahuan atau keterampilan secara utuh. dalam kondisi 
inilah maka setiap individu yang berprestasi dapat menerima hadiah, sekalipun 
pada beberapa bagian ia tertinggal dengan teman-temannya. 
3. Prinsip Objektivitas 
Dalam mengevaluasi berdasakan kenyataan yang sebenarnya, tidak boleh 
di pengaruhi oleh hal-hal yang bersifat emosional dan irasional. Allah SWT 
memerintahkan agar seseorang berlaku adil dalam mengevaluasi sesuatu, 
jangan karena kebencian menjadikan ketidak objectifan evaluasi yang 
dilakukan (QS. Al-Maidah:8). Nabi Muhammad SAW. Bersabda,” Andaikan 
Fathimah binti Muhammad itu mencuri niscaya aku tidak segan-segan 
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memotong kedua tanganya.” Demikian pula halnya dengan Umar bi Khattab 
yang mencambuk anaknya karena berbuat zina. Prinsip ini dapat di terapkan 
bila penyelenggara pendidikan sifat-sifat utama, misalnya sifat sidiq( benar 
atau jujur), ikhlas, amanah, ta‟awun, ramah dan sebagainya. 
D. Sistem Evaluasi dalam Pendidikan Islam 
Sistem evaluasi yang dikembangkan oleh Allah SWT dan rasulnya 
berimplikasi paedagogis sebagai berikut : 
1. Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap berbagai 
macam problem kehidupan yang dialami (QS.al-Baqarah:155). 
2. Untuk mengetahui sejauh mana atau sampai di mana hasil pendidikan 
wahyu yang telah diaplikasikan oleh Rasullullah SAW. Kepada umatnya 
(QS. Al-Naml: 40). Nabi Sulaiman terhadap burung hud-hud (QS. Al-Naml: 
27). 
3. Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup keislaman atau keimanan  
seseorang, seperti pengevaluasian Allah terhadap Nabi Ibrahim yang 
menyembelih Ismail putra yang dicintainya (QS. As-Shaffat: 103-107) 
4. Untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dari perjalanan yang telah 
diberikan padanya, seperti pengevaluasian terhadap Nabi Adam tentang 
asma-asma yang diajarkan Allah kepadanya di hadapan para malaikat (QS. 
Al-Baqarah: 31). 
5. Memberikan semacam tabsyir (berita gembira) bagi yang ber aktivitas baik 
dan memberikan semacam iqab (siksa) bagi mereka yang beraktivitas buruk 
( QS. Az-Zalzalah: 7-8). 
E. Cara Pelaksanaan Evaluasi Pendidikan Islam 
Evaluasi pendidikan islam dapat dilakukan dengan dua cara : yaitu evaluasi 
terhadap diri sendiri (self-evaluation) dan terhadap kegiatan orang lain (peserta 
didik). 
1. Evaluasi Terhadap diri Sendiri 
Seorang muslim, termasuk peserta didik, yang  yang sabar dan baik 
adalah mereka yang sering melakukan evaluasi diri dengan cara muhasabah 
dengan menghitung baik buruknya, menulis autobiografi dan inventarisasi diri 
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(self-infentory) ,baik mengenai kelebihan yang harus di pertahankan maupun 
kekurangan dan kelemahan yang perlu dibenahi. Evaluasi terhadap diri sendiri 
yang sesungguhnya akan mampu menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya, karena yang mengetahui perilaku individu adalah individu itu 
sendiri. Firman Allah SWT. Dalam QS. Adz-Dzariyat ayat : 21 : “Dan (juga) 
pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memerhatikan?” Kelemahan 
evaluasi diri sendiri adalah cenderung subjectif apabila yang bersangkutan 
tidak memiliki kesadaran untuk perbaikan dan peningkatan diri, sebab ia ingin 
terlihat sukses, tanpa cacat, dan ingin di depan. 
Umar bin al-Khattab berkata: “Hasibu qabla „an tuhasabu” (Evaluasilah 
dirimu sebelum engkau dievaluasi oleh orang lain) Dengan begitu, individu 
dituntut waspada dalam melakukan suatu tindakan, karena semua tindakan itu 
tidak terlepas dari evaluasi dari Allah SWT.(QS. Al-Baqarah : 115) serta dua 
malaikat supervisornya, yaitu raqib dan Atid(QS. Qaf :18). 
2. Evaluasi Kegiatan Orang Lain 
Evaluasi terhadap perilaku orang lain harus disertai dengan amr ma‟ruf 
dan nahi munkar  (mengajar yang baik dan mencegah yang munkar). Tujuanya 
adalah memperbaiki tindakan orang lain, bukan untuk mencari aib atau 
kelemahan seseorang. Dengan niatan ini maka evaluasi pendidikan islam dapat 
terlakasana (QS.Al-Ashr :3). Dengan dorongan hawa nafsu dan bisikan setan , 
individu terkadang melakukan kesalahan dan perilaku yang buruk. Ia tidak 
merasa bahwa tindakanya itu merugikan dikemuduan hari. Dalam kondisi ini, 
perlu ada evaluasi dari oraang lain, agar ia dapat kembali ke fitrah aslinya yang 
cenderung baik. Evaluasi dari orang lain cenderung objectif, karena tidak 
dipengaruhi hasrat primitifnya. 
F. Jenis-Jenis Evaluasi Pendidikan Islam 
Jenis-jenis evaluasi yang dapat di terapkan dalam pendidikan islam ada dua 
macam yaitu :  
1. Evaluasi formatif. Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
yang dicapai peserta didik setelah ia menyelesaikan program dalam satuan 
bahan pelajaran pada studi bidang tertentu. Jenis ini diterapkan berdasarkan 
asumsi bahwa manusia memiliki banyak kelemahan (QS. An-Nissa :8), dan 
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pada mulanya tidak mengetahui apa-apa(QS. An-Nahl:78), sehingga 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu tidak dibiasakan. Untuk itu, Allah 
SWT. Menganjurkan agar manusia berkonsenterasi pada suatu informasi 
yang di dalami sampai tuntas, mulai proses pencarian(belajar mengajar) 
sampai pada tahap pengevaluasian. Setelah informasi itu telah dikuasai 
dengan sempurna, ia dapat beralih pada informasi yang lain(QS.Al-Insyiro 
:7-8). 
2. Evaluasi Sumatif. Evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta 
didik setelah mengikuti pelajaran dalam satu catur wulan, satu semeseter, 
atau akhir tahun untuk menentukan jenjang berikutnya( perhatikan 
QS.Insyiqiaq :19, Al-Qamar :49). 
3. Evaluasi Penempatan (placement). Evaluasi yang dilakukan sebelum anak 
mengikuti proses belajar mengajar untuk kepentingn penempatan pada 
jurusan atau fakultas yang diinginkan. 
4. Evaluasi Diagnosis. Evaluasi terhadap hasil penganalisisan tentang keadaan 
belajar peserta didik, baik merupakan kesulitan-kesulitan atau hambatan 
yang ditemui dalam situasi belajar mengajar (Ramayulis, 1990). 
G. Syarat-Syarat Evaluasi Pendidikan Islam 
 Syarat-syarat yang dapat dipenuhi dalam proses evaluasi pendidikan islam 
sebagai berikut : 
1. Validity. Tes harus dilakukan berdasarkan hal-hal yang seharusnya di 
evaluasi, yang meliputi seluruh bidang tertentu yang diinginkan dan selidiki, 
sehingga tidak hanya mencakup satu bidang saja. Soal-soal tes harus 
memberi gambaran keseluruhan (representative) dari kesanggupan anak 
untuk mengenai bidang itu. 
2. Reliable. Tes yang dapat dipercaya yang memberikan keterangan tentang 
kesanggupan peserta didik yang sesungguhnya. Soal yang ditampilkan tidak 
membawa tafsiran yang macam-macam. 
3. Efisiensi. Tes yang mudah dalam administrasi, penilaian, dan 
interprestasinya. Allah SWT berfirman : “maka dia akan dievaluasi dengan 
pengevaluasian yang mudah”) (QS.alinsyiqaq:8). 
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H. Sifat, Macam dan Teknik Evaluasi Pendidikan Islam 
1. Sifat-sifat evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan islam adalah 
sebagai berikut :  
a) Kuantitatif, yaitu hasil evaluasi yang diberikan skor atau nilai dalam 
bentuk angka, misalnya 50,79,dan 100. 
b) Kualitatif, yang hasil evaluasinya diberikan dalam bentuk pernyataan 
verbal, misalnya memuaskan, baik, cukup dan kurang.  
2. Sedang macam macam evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan 
islam adalah : 
a) Tes tertulis (written test) 
b) Tes lisan ( oral test) 
c) Perbuatan ( Performance test).  
3. Aspek kognitif biasanya menggunakan test tertulis maupun lisan, sedangkan 
aspek psikomotorik menggunakan tes perbuatan. Teknik yang dapat 
digunakan dalam evaluasi pendidikan islam adalah : 
a) Teknik test , yaitu teknik yang digunakan untuk menilai kemampuan 
peserta didik, meliputi pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil 
belajar, serta bakat khusus dan intelegensinya. Teknik ini terdiri atas : 
1) uraian (esay test), baik uraian bebas (free test) maupun uraian terbatas 
(limited esay) 
2) objek test, dalam bentuk betul-salah (true-false), pilihan ganda 
(multiple choice), menjodohkan (matching), isian (complation) dan 
jawaban singkat (short answer) 
3) bentuk test lain, seperti bentuk ikhtisar, laporan, dan bentuk khusu 
dalam pelajaran bahasa.  
b) Teknik Non-test, yaitu teknik yang digunakan untuk menilai karakteristik 
lainya, misalnya wawancara (interview), ratting scale, inventory, 
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LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 
*** 
A. Lembaga Pendidikan  
Lembaga pendidikan adalah badan atau instansi yang menyelenggarakan 
usaha pendidikan. Jadi lembaga pendidikan bukan hanya lembaga-lembaga formal 
yang berbentuk sekolah saja akan tetapi juga berbentuk seperti privat, kursus 
resmi, dan lainnya yang mempunyai ciri adanya kegiatan belajar (Arikunto & 
Yunita, 2009). Lembaga pendidikan islam di indonesa terutama itu berbentuk 
pesantren telah cukup tua, sering dengan keberadaan penyebar agama islam. 
Lembaga tersebut mengalami berbagai perkembangan dengan berdiri nya 
madrasah, sekolah umum, perguruan tinggi, dan lembaga kursus, serta pelayanan 
umat.  
Masing-masing lembaga tersebut semakin berkembang. Jumlah lembaga-
lembaga itu senantiasa bertambah dari tahun ketahun dan tersebar diseluruh 
indonesia. Karena mayoritas penduduk indonesia beragama islam, bahkan umat 
islam di indonesia merupakkan yang terbesar di dunia. Dengan komposisi 
penduduk yang demikian, harus  disadari bahwa keberadaan pendidikan islam 
tidak bisa diremehkan meskipun masih ada beberapa kelemahan atau kenyataan 
bahwa tidak setiap muslim di negri ini belajar  lembaga pendidikan islam (Qomar, 
2007). 
Pendidikan islam di Indonesia merupakan warisan peradaban islam, 
sekaligus aset bagi pembangunan pendidikan nasional. Sebagai warisan, ia 
merupakan amanat sejarah untuk dipelihara dan dikembangkan oleh umat islam di 
Indonesia dari masa ke masa. Sedangkan aset pendidikan islam yang terbesar di 
berbagai wilayah ini membuka kesempatan bagi bangsa indonesia untuk menata 
dan mengolahnya sesuai dengan sistem pendidikan nasional.  
Keberadaan lembaga pendidikan islam baik yang berbentuk pesantren, 
madrasah, sekolah, maupun perguruan tinggi baik secara terpisah maupun 
bersama-sama dalam satu kompleks masih jauh dari apa yang diharapkan 
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umatnya. Bahkan secara kualitatif, lembaga pendidikan yang sekarang ini muncul 
serta dinilai terkemuka (outstanding) masih jauh dari penilaian ideal. 
Secara umum, lembaga pendidikan islam masih tertinggal. Kita harus 
menerima kenyataan yang pahit bahwa posisi pendidikan islam di indonesia 
menempat kelas ekonomi walau tetap memiliki komitmen untuk menjadikannya 
sebagai bahan pertimbangan dalam membangaun kembali di masa depan. Posisi 
ini melekat padai lembaga pendidikan islam setelah bersanding dengan lembaga 
pendidikan Katholik dan lembaga pendidikan umum negeri. Ternyata kedua 
lembaga pendidikan tersebut lebih maju dan jauh meninggalkan lembaga 
pendidikan islam.  
Lembaga pendidikan islam harus mempunyai orientasi yang jelas. ibarat 
kendaraan, orientasi itu seperti trayek, yaitu jalur yang harus dinilai untuk 
mencapai tujuan. Jadi orientasi itu layaknya sasaran yang mengantarkan pada 
tujuan. Oleh karenanya orientasi dapat membuat gerak pendidikan lebih terarah, 
teratur dan terencana. Untuk merumuskan orientasi tersebut perlu 
mempertimbangkan fenomena-fenomena yang terjadi terkait dengan pendidikan.  
Selanjutnya, pada tingkat institusional, untuk membangun sebuah lembaga 
pendidikan yang siap mengahadapi tantangan di masa yang akan datang haruslah 
menjadi: 
1. Lembaga pendidikan yang ideal dan kondusif bagi pengembangan 
keislaman, keilmuan dan kebudayaan. 
2. Dari sarana-prasaranya, haruslah menggambakanr representasi bagi 
terselenggarakannya kegiatan belajar mengajar  yang kualitatif. 
3. Lembaga pendidikan harus bersifat komunikatif bagi kehidupan masyarakat 
luas. 
Gambaran yang bersifat kelembagaan pada level berikutnya perlu 
ditransformasikan dalam bentuk strategi pengelolaan. Strategi itu harus 
mempertimbangkan kondisi riil yang ada dalam lembaga pendidikan islam, 
tuntutan-tuntutan masyarakat di masa depan, tuntutan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, persaingan yang makin ketat dan perubahan-
perubahan mendasar. Di samping itu strategi harus bersifat operasional yaitu dapat 
dipraktikkan secara langsung di lapangan. 
 
 
  68 
 
Maka ada beberapa strategi yang perlu ditawarkan dalam mengelola dan 
mengembangkan lembaga pendidikan islam baik berupa pesantren, madrasah, 
sekolah, serta perguruan tinggi, yaitu sebagai berikut: 
1. Merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga secara jelas serta berusaha keras 
untuk mewujudkannya melalui kegiatan sehari-hari 
2. Membangun kepemimpinan yang benar-benar profesional  (terlepas dari 
intervensi dialog, politik, organisasi dan madzhab dalam menempuh 
kebijakan lembaga) 
3. Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik sehingga 
mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab kesuksesan 
peserta didiknya (Qomar, 2007).  
B. Pembiayaan Lembaga Pendidikan Islam 
Secara historis bila kita melihat kembali sejarah pada masa silam, 
pendidikan islam pendidikan dan kontribusi negara tidak dapat dipisahkan. 
Pemerintah berkontribusi besar bagi pendanaan kegiatan pendidikan dan kajian 
ilmu pengetahuan di institusi-institusi yang ada. Contohnya pada zaman dinasti 
Abbasiyah, di mana pada masa tersebut banyak bermunculan Masjid Jami'. Masjid  
jami‟ merupakan suatu bangunan masjid yang besar serta dibangun dengan 
ornamen dan hiasan yang indah dengan biaya bersumber dari negara. Masjid pada 
masa tersebut tak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah tetapi juga berfungsi 
sebagai tempat diumumkannya berbagai hal tentang negara dan agama kepada 
masyarakat. Di dalamnya terdapat halaqah-halaqah yang dipimpin oleh seorang 
syaikh yang diangkat oleh seorang khalifah yang berkuasa saat itu untuk 
mengajarkan bidang kajian tertentu. Sedangkan biaya operasionalnya ditanggung 
sepenuhnya oleh pemerintah (Stanton, 1990). 
Namun di sisi lain, sejarah islam juga mencatat bahwa umat Islam 
melestarikan tradisi waqaf yang dimanfaatkan untuk membiayai penyelenggaraan 
pendidikan. Ada banyak contoh institusi pendidikan islam di masa lalu yang 
ditunjang dengan waqaf. Misalnya saja pada masa pemerintahan khalifah Al-
Makmun pada zaman dinasti Abbasiyah, di mana pada era tersebut berdiri 
madrasah-madrasah yang hampir seluruh komponen pembiayaannya berasal dari 
waqaf. Badan waqaf berperan dalam pembiayaan pembangunan infrastruktur, 
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membayar gaji bagi para pengajar dan juga memberikan peluang untuk tinggal 
dan makan secara gratis kepada para pendatang yang menuntut ilmu di masjid-
khan (Nata, 2004).  
Bila kita pelajari dari kedua sistem pembiayaan tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa terdapat upaya yang saling melengkapi antara pemerintah yang 
berkuasa dan juga pihak swasta dalam pengembangan institusi pendidikan. Hal 
yang serupa juga berlaku di Indonesia dalam pengembangan institusi pendidikan 
islam formal, di mana sebagian besar pendanaan bersumber dari pemerintah 
namun sebagian lain berasal dari sumber-sumber pihak swasta.  
Sedangkan menurut Lahaji&Yusuf, sumber kuangan pada suatu lembaga 
pendidikan dapat digolongkan ke dalam tiga jenis, yaitu : 
1. Pemerintah (baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, baik yang 
bersifat umum maupun khusus) 
2. Orang tua/peserta didik 
3. Masyarakat (Lahaji & Yusuf, 2020) 
Masalah keuangan sangat erat hubunganya dengan pembiayaan, sedangkan 
masalah pembiayaan itu sendiri merupakan faktor yang sangat penting dan 
menentukan kehidupan suatu organisasi seperti halnya lembaga-lembaga 
pendidikan dan lembaga-lembaga yang lain. Pembiayaan pendidikan tidak pernah 
tetap akan tetapi selalu berkembang dari tahun ke tahun. Secara garis besar 
perubahan pembiyaan ini dipengaruhi oleh dua hal yaitu faktor faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar sistem 
pendidikan yang meliputi hal-hal sebagai berikut:  
1. Berkembangnya Demokrasi Pendidikan  
Dahulu banyak negara yang masih dijajah oleh bangsa lain yang tidak 
memperoleh penduduknya untuk menikmati pendidikan. Dengan lepasnya 
bangsa itu dari cengkraman penjajajah, terlepas pula kekangan atas 
keinginan memperoleh pendidikan. Di Indonesia demokrasi pendidikan 
dirumuskan dengan jelas dalam pasal 31 Undang-Undang Dasar RI 1945 
ayat (10 dan 2). konsekuensi dari adanya demokrasi itu maka pemerintah 
menyediakan dana  yang cukup untuk itu. 
2. Kebijaksanaan pemerintah 
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Pemberiaan hak kepada warga negara untuk memperoleh pendidikan 
merupakan kepentingan suatu bangsa agar mampu mempertahankan dan 
mengembangkan bangsanya. Namun demikian agar tujuan itu tercapai 
pemerintah memberikan fasilitas-fasilitas berupa hal-hal yang bersifat 
meringankan dan menunjang pendidikan misalnya : (1) pembiayan-
pembiayaan yang besar bagi pendiri gedung dan kelengkapanya, (2) 
meringankan beban siswa dalam bentuk bantuan SPP dan pengaturan serta 
beasiswa  (3) kenaikan gaji guru dan lain sebagainya. 
3. Tuntunan akan pendidikan 
kenaikan tuntunan akan pendidikan terjadi di mana-mana. Di dalam 
negeri tuntunan akan pendidikan ditandai oleh segi kuantitas yaitu semakin 
banyaknya orang yang menginginkan pendidikan dan segi kualitas yaitu 
naiknya keinginan memperoleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Di 
samping tingkat pendidikan sebagai lambang status sosial bagi keluarga, 
sistem pengajian di Indonesia masih mempertimbangkan pendidikan (ingat 
sistem ganda dalam penggajian). 
4. Adanya inflasi 
Yang dimaksud dengan inflasi adalah keadaan menurunnya nilai mata 
uang suatu negara. Faktor inflasi sangat berpengaruh terhadap biaya 
pendidikan  karena harga satuan biaya tentunya naik mengikuti kenaikan 
inflasi. 
Sedangkan faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam sistem 
pendidikan sendiri itu sendiri yang sepenuhnya mempengaruhi besarnya biaya 
pendidikan. Faktor tersebut antara lain: 
1. Tujuan pendidikan 
Sebagai salah satu contoh bahwa tujuan pendidikan berpengaruh 
terhadap besarnya biaya pendidikan adalah tujuan institusional suatu 
lembaga pendidikan. Berubahnya tujuan pendidikan kea rah penguasaan 10 
kompetensi dibandingkan dengan tujuan yang mempengaruhi besarnya 
biaya yang harus dikeluarkan. 
2. Pendekatan yang digunakan 
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Strategi belajar mengajar menuntut dilaksanakannya praktek bengkel 
dan laboratorium menuntut lebih banyak biaya jika dibandingkan metode 
lain dan pendekatan secara individual. 
3. Materi yang disajikan 
materi pelajaran yang menuntut dilaksanakan praktek bengkel 
menuntut lebih lebih banyak biaya dibandingkan dengan materi pelajaran 
yang hanya dilaksanakan dengan penyampaian teori. Tingkat dan jenis 
pendidikan. 
4. Tingkat dan jenis pendidikan  
Dua dimensi yang berpengaruh terhadap biaya pendidikan adalah 
tingkat dan jenis pendidikan. Dengan dasar pertimbangan lamanya jam 
belajar, banyak ragamnya bidang pelajaran, jenis materi yang diajarkan, 
banyaknya guru yang terlibat sekaligus kualitasnya (B. Suryoroto, 2004) 
Menurut Supandi dalam Lahaji&Yusuf, pembiayaan dalam pendidikan 
terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut : 
1. Biaya langsung dan tidak langsung. Biaya langsung meliputi pembiayaan 
untuk gaji guru dan administrator, petugas bimbingan dan penyuluhan, 
pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan, material, tanah dan bangunan. 
Sedangkan biaya tak langsung meliputi biaya kegiatan proses pendidikan 
seperti penghapusan dan keausan bangunan, pajak dan insentif. 
2. Biaya pribadi dan sosial. Biaya pribadi ialah biaya ongkos dan pengeluaran 
yang ditanggung oleh perorangan/keluarga untuk mengikuti pendidikan, 
antara lain speerti pembelian buku, alat tulis, angkutan dan pemondokan. 
Sedangkan biaya sosial meruapkan biaya pribadi ditambah dengan biaya 
yang ditanggung oleh masyarakat, seperti pemungutan pajak untuk 
pendidikan, sumbangan dan hibah dari masyarakat. 
3. Biaya moneter dan non-moneter. Biaya moneter adalah biaya yang 
berbentuk atau dapat dihitung dengan sistem nilai keuangan. Sedangkan 
biaya non-moneter adalah biaya yang tidak bersifat keuangan seperti 
kehilangan pendapatan atau kehilangan kesempatan mendapat uang karena 










TRADISI ILMIAH DAN ATMOSFER AKADEMIK 
*** 
A. Tradisi Ilmiah dan Atmosfer Akademik 
Sebelum islam datang, sebetulnya telah berkembang beberapa tradisi ilmiah 
yang mendahului, yakni tradisi ilmiah yang berasal dari Yunani, India, Cina dan 
Persia. Namun beberapa tradisi ilmiah yang telah lebih dahulu hadir tersebut 
perlahan-lahan mengalami kemuduran pada saat islam datang. Hal ini disebabkan 
oleh adanya konflik politik, peperangan, kesulitan ekonomi dan berkembangnya 
paham khurafat, bid‟ah dan takhayul (Nata, 2016). Kemudian islam datang dan 
berhasil menghidupkan kembali tradisi ilmiah yang telah lama mati (O‟Leary, 
2001). Bahkan sampai bertahun-tahun setelah Rasulullah Saw wafat, tradisi ilmu 
pengetahuan yang diikuti dengan kebangkitan peradaban islam bukannya sirna, 
namun justru tumbuh dengan subur. 
1. Pengertian Tradisi Ilmiah dan Atmosfer Akademik 
Tradisi berasal dari bahasa inggris, tradition yang berarti kebiasaan, 
yakni sesuatu yang secara terus-menerus dilakukan dalam kehidupan, dan 
selanjutnya menjadi identitas sebuah masyarakat. Di dalam bahasa Arab, 
tradisi bisa mengandung dua arti, yaitu al-„uruf, yakni tradisi atau kebiasaan 
yang baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kedua, al-„adat, yakni 
kebiasaan yang sudah dibiasakan, baik kebiasaan tersebut positif maupun 
negatif. Kebiasaan yang baik dapat diteruskan dan menjadi sumber rujukan 
dalam menetapkan sesuatu masalah. Adapun kebiasaan yang buruk harus 
dihentikan dengan cara yang bijaksana dan tidak menimbulkan goncangan atau 
akibat yang lebih buruk. 
Dalam perkembangan selanjutnya tradisi berkembang pada seluruh aspek 
kehidupan, termasuk dalam aspek kehidupan ilmiah, sehingga muncullah 
istilah tradisi ilmiah, yaitu segala sesuatu yang terkait dengan kegiatan ilmiah 
yang sudah biasa dilakukan dan dikerjakan secara terus-menerus, sehingga 
menjadi budaya yang membedakan antara satu komunitas dengan komunitas 
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lainnya. Pelaksanaan kebudayaan tersebut kemudian dapat dirasakan 
keberadannya, dalam suasana batin yang terdapat di tempat lain. 
Dengan demikian, tradisi ilmiah dapat diartikan sebagai kebiasaan yang 
terkait dengan kegiatan ilmu pengetahuan yang sudah dibiasakan dan 
dipraktekkan secara terus-menerus. Adapun atmosfer akademik adalah suasana 
yang khas yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan tradisi ilmiah tersebut 
(Ilyas, 2015; Nata, 2016). Tradisi Ilmiah dan atmosfer akademik ini 
selanjutnya membentuk semacam budaya kerja atau budaya lembaga 
(corporate culture) yang membedakan antara satu dan lainnya. 
B. Macam-macam Tradisi Ilmiah 
a) Rihlah Ilmiah (Melakukan Perjalanan Jauh untuk Menuntut Ilmu) 
Secara harfiah, Rihlah Ilmiah adalah perjalanan ilmu pengetahuan. 
Adapun dalam arti yang lazim dipahami, rihlah ilmiah adalah sebuah 
perjalanan menuju ke sebuah daerah atau negara untuk tujuan memperdalam 
ilmu pengetahuan dan pengalaman akademik yang dilakukan atas kemauan 
sendiri. Rihlah ilmiah dilakukan karena seseorang yang melakukannya 
mendapatkan penghargaan dan penghormatan tersendiri di masyarakat.  
b) Mencintai Ilmu Pengetahuan 
Motivasi dan kecintaan kepada ilmu pengetahuan merupakan salah 
satu tradisi ilmiah yang ada dalam pendidikan islam. Mereka itu 
mengabdikan jiwa raga, tenaga, pikiran, dan masa hidupnya hanya untuk 
kemajuan ilmu  pengetahuan. Mereka tidak tertarik untuk melakukan 
kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan kemajuan ilmu pengetahuan. 
Karena demikian kuatnya motivasi dan kecintaan pada ilmu pengetahuan, 
maka ia rela meninggalkan kampung halamannya, pergi ke tempat yang 
jauh selama bertahun-tahun dalam rangka memperdalam ilmu pengetahuan. 
Di antara mereka ada yang mencurahkan seluruh hidupnya hanya untuk 
mengoleksi manuskrip, menyalin, menerjemah, menulis, meneliti, 
mentahkik, dan menyebarkan ilmu pengetahuan. Mereka menganggap 
bahwa menuntut ilmu pengetahuan merupakan ibadah, bahka jihad di jalan 
Allah SWT. Mereka menganggap bahwa orang yang memusatkan 
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perhatiannya pada ilmu pengetahuan yaitu orang yang dimuliakan dan 
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT.  
c) Mengoleksi buku, Manuskrip, dan mendirikan perpustakaan. 
Seiring dengan perkembangan luar biasa pada ilmu penegtahuan 
agama dan umum, serta munculnya industri perbuatan kertas dan tinta, 
mendorong lahirnya para ulama dan ilmuwan yang mengabdikan 
pemikirannya dalam bentuk mengoleksi atau mengumpulkan buku dan 
manuskrip. Keadaan ini juga didorong oleh adanya penghargaan yang tinggi 
bagi setiap penulis buku dengan cara memberikan penghargaan, hadiah, dan 
sebagainya. Buku dan manuskrip yang dikarang para ulama itu berisi 
berbagai gagasan, konsep, dan teori tentang sesuatu yang sangat penting. 
Dengan demikian, mendorong setiap masyarakat terpelajar berusaha untuk 
mengoleksi buku dan manustrip tersebut, serta menghimpunnya dalam 
sebuah perpustakaan. Seseorang yang memiliki karya ulama tertentu yang 
sangat terkenal akan memilki nilai tersendiri dimata masyarakat. 
Keberadaan buku atau karya ilmiah pada seseorang tak ubahnya seperti 
sebuah kekayaan yang tak ternilai harganya.  
d) Menerjemah Manuskrip 
Menerjemahkan buku atau manuskrip merupakan sebuah cara 
memindahkan informasi tentang pengetahuan atau konsep dari sebuah buku 
yang ditulis dalam sebuah bahasa ke dalam bahasa lain, sehingga orang 
yang tidak menguasai bahasa asli buku asli buku yang diterjemahkan itu 
dapat memahami buku tersebut. Menerjamahkan buku dilakukan oleh 
orang-orang yang selain memilki kemampuan dalam bahasa asli buku 
tersebut dan bahasa yang akan digunakan untuk menerjemahkan buku 
tersebut,juga memilki gagasan yang luas tentang ilmu yang terdapat dalam 
buku yang akan diterjemahkan tersebut, ketelitian, ketekunan, kesabaran, 
dan kejujuran. Dengan cara demikian, hasil terjemahannya akan dapat 
dipercaya baik secara moral maupun secara akademik. 
 Melalui kegiatan penerjemahanin, maka para pelajar islam dapat 
berkenalan denan filsafat Yunani dan berbagai ilmu pengethuan dari 
luar,dan pada tahap selanjutnya mereka mampu membuat rumusan baru 
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melalui proses dialektika dn sintesis. Dari keadaan demikian lahirlah karya-
karya inovatif dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan.  
e) Menyalin Buku atau Manuskrip 
Mengingat permintaan masyarakat terhadap buku atau manuskrip 
makin meningkat, sementara mesin cetak seperti yang ada sekarang belum 
ada pada masa itu, maka dibutuhkan adanya sejumlah orang yang menekuni 
bidang penyalinan buku,atau memperbanyaknya sesuai dengn bahasa 
aslinya. Seiring dengan itu, maka keterampilan menulis merupakan sebuah 
keahlian yang mendatangkan rezeki, karena setiap orang yang menyalin 
buku diberikan upah yang sangat tinggi. Upah yang diberikan kepada 
penyalin buku dilihat dari berat dab tebalnya buku yang disalin. Jika berat 
buku yang disalin itu satu kilogram, maka upahnya pun sebanyak satu 
kilogram emas. Karena pekerjaan menyalin menjadi lapangan pekerjaan, 
maka kemampuan menyalin buku dimasukkan ke dalam salah satu mata 
pelajaran sekolah-sekolah (Ilyas, 2015; Nata, 2016). 
f) Menulis atau mengarang  
Terdapat sejumlah faktor yang melatarbelakangi timbulnya tradisi 
menulis buku atau mengarang cerita, kisah, dan lain sebagainya, sebagai 
berikut. 
Pertama, karena didorong oleh ayat-ayat al-Qur`an dan hadis, agar 
umat islam mengikuti perintah allah dan Rosulnya, sebagaimana yang 
terdapat di dalam al-Qur`an dan al-hadist. Karena tidak semua umat islam 
pandai berbahasa arab dan tidak hidup pada masa turunnya al-Qur`an dan 
datangnya al-Hadist, terutama dari kalangan generasi seudah sahabat dan 
berasal dari luar mekkah dan madinah, maka tidak semua umat islam dapat 
memahami al-Qur`an dan as-sunnah tersebut. Untuk itu timbullah inisiatif 
dari para ulama untuk menjelaskan kandungan al-Qur`an dan As-sunnah 
tersebut dari berbagai sudut pandang. Diantaranya ada yang menjelaskan al-
Qur`an dan as-Sunnah dari sudut kandungan dan maksud ayat-ayat dan 
matan hadis, sehingga timbullah ilmu tafsir dan ilmu hadis dengan berbagai 
cabangnya. Selain itu, ada pula yang mencoba memberikan jawaban status 
hukum atas berbagai masalah yang terjadi, sehingga timbullah ilmu fiqh; 
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ada pula yang mencoba memberikan jawaban atas berbagai masalah 
keyakinan, akhlak, tasawuf, filsafat, dan lain-lain. Dengan demikian 
mucullah berbagai disiplin ilmu agama yang perlu di wariskan kepada 
generasi berikutnya, maka perlu di tulis dalam sebuah buku atau berbagai 
karangan lainnya. Dengan demikian, maka lahirkan berbagai buku atau 
kitab tentang ilmu-ilmu agama, kisah dan sebagainya. 
Kedua, didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
pemerintahan dan kepemimpinan negara yang tertib, aman, damai, adil, dan 
sejahtera. 
Ketiga, munculnya tradisi menulis dan mengarang karena didorong 
untuk kepentingan kemajuan peradaban, kebudayaan, dan kesejahteraan 
manusia. Hal ini dilakukan atas dasar keinginan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia dalam bidang pangan, sandang, papan, pendidikan, 
kesehatan, keamanan, dan kenyamanan. Untuk itulah, maka timbul kajian 
terhadap hakikat alam, manusia, masyarakat, ilmu pengetahuan, etika dan 
seni. Untuk itu lahirlah ilmu-ilmu yang berkaitan dengan berbagai hakikat 
tersebut seperti matematika, fisika, aritmatika, psikologi dan kedokteran 
dengan berbagai cabangnya yang kesemuanya berada dalam spirit ajaran 
Islam. 
g) Melakukan Penelitian 
Perkembangan ilmu pengetahuan baik agama maupun umum yang 
disebabkan oleh adanya tradisi menulis dan mengarang sebagai mana 
tersebut, terkait dengan adanya tradisi melakukan penelitian. Dilihat dari 
segi sumbernya (ontologi), penelitian yang dilakukan umat islam:  
1) Penelitian Al-Bayani yaitu penelitian yang berupaya menemukan 
maksud, tujuan, makna dan konsep yang terdapat dalam al-Quran dan 
As-Sunnah sebagaimana yang telah disebutkan diatas. Penelitian Al-
bayani menghasilkan ilmu agama dengan berbagai cabang. 
2) Penelitin Al-Istiqro‟i, yaitu penelitian yang berupaya menjelaskan 
fenomena dan gejala-gejala kehidupan kemasyarakatan dalam 
berbagai bidangnya. Penelitian ini menghasilkan ilmu-ilmu sosial 
seperti: sejarah, sosiologi, antropologi, ekonomi dsb.  
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3) Penelitian Al-Burhani yaitu penelitian yang berupaya mengumpulkan 
bukti-bukti empiris yang dapat diamati, diukur dan sebagainnya. Yang 
menghasilkan ilmu sains dengan berbagai cabangnya. 
4) Penelitian Al-Ijbari, yaitu penelitian yang berupaya ingin menguju 
sebuah teori atau konsep dengan menggunakan berbagai alat uji coba 
di laboratorium. penelitian ini menghasilkan ilmu-ilmu terapan atau 
desain sebuah perencanaan. 
5) Penelitian Al-jadali, yaitu penelitian yang berupaya menggunakn 
logika berfikir secara sistematis, radikal, universal dan mendalam 
tentang hakikat sesuatu. Penelitian ini menghasilkan pengetahuan 
filsafat. 
6) Penelitian Al-Irfani, yaitu penelitian yang berupaya menggunakan 
hikmah pencerahan ma‟rifat dan kebenaran yang hakiki dari tuhan 
sebagaimana yang terdapat dalam ilmu tasawuf. 
Selanjutnya dilihat dari segi tujuan, penelitian tersebuat ada yang 
tergolong: 
1) Penelitian Murni atau penelitian dasar menghasilkan toeri baru 
2) Penelitian perkembangan atau lanjutan dari teori yang telah ada 
3) Penelitian uji hipotesis yaitu menguji sebuah kebenaran teori 
4) Penelitian penerapan teori kedalam sebuah desain atau konsep 
5) Penelitian kebijakan yakni meneliti kekuatan dan kelemahan sebuah 
kebijakan untuk diperbaiki 
6) Penelitian penjelasan atau deskriptif, yaitu meneliti sebuah konsep 
yang belum jelas atau mengandung kontradiktif 
7) Penelitian Eksperimen yaitu, menerapkan sebuah konsep atau 
menghasilkan sebuah konsep atau desain 
h) Munadzarah 
Munadzarah atau berdebat merupakan sallah satu tradisi yang terdapat 
dalam islam. Tradisi itu dilakukan, selain untuk saling tukar menukar 
pemahaman tentang sesuatu maslah, juga untuk menguji tingkat ke dalam 
wawasan, dan kecerdasan seorang ulama. Dengan munadzarah ini, setiap 
pendapat atau pemikiran dianggap sebagai milik Bersama, yang terbuka 
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untuk dikritik, disempurnakan, atau dibantah. Dengan cara demikian, maka 
umat islam akan terhindar dari pemaksaan sebuah gagasan atau pemikiran 
yang belum tentu benar adanya. Munadzarah ini merupakan bentuk lain, 
dari tradisi kebebesan mimbar, dimana setiap orang boleh memiliki 
pemikiran yang berbeda, walaupun pemikiran dari seorang murid terhadap 
gurunya, sebagaimana yang terjadi pada Abu Yusuf terhadap gurunya, Abu 
Hanifah. Melalui Munadzarah ini, maka ilmu pengetahuan selain semakin 
berkembang, juga memiliki tingkat validalitas ilmiah yang tinggi. Tradisi 
Munadzarah ini diikuti oleh para ulama dalam sebuah majelis ilmu, 
dipimpin oleh seorang ulama senior, yamg didasarkan atas rasa saling 
merasa belum sempurna, menerima dan memberi, saling belajar dan 
mengajar, saling menghargai pendapat, toleransi, persaudaraan islamiah, 
dan demi kemajuan umat. Dengan demikian, Munadzarah ini tidak 
mengarahkan kepada perpecahan dan sebagainya. 
i) Mendirikan Lembaga Pendidikan 
Sejalan dengan perintah Al-Qur‟an dan Al-Hadis agar setiap manusia 
berilmu mengajarkan dan mengamalkan ilmunya, serta didorong oleh rasa 
ingin tahu dan ingin memperoleh kemajuan, menyebabkan umat islam 
berlomba-lomba mendirikan Lembaga Pendidikan, tempat masyarakat 
menimba ilmu pengetahuan, keterampiloan dan pengalaman. 
Lembaga-lembaga Pendidikan yang didirikan oleh umat islam secara 
umum terdiri dari Lembaga Pendidikan informal, nonformal dan formal. Di 
antara Lembaga penddidkan informal adalah rumah seorang tokoh 
masyarakat, rumah ulama atau rumah tempat tinggal masyarakat pada 
umumnya. Adapun Lembaga Pendidikan nonformal, antara lain suffah, 
masjid, kuttab, ribath, zawitah, al-badiyah, maktabah, sanggar sastra, took 
buku, binaristan (rumah sakit Pendidikan), bait al-hikmah, darul hikmah, 
majelis al-ilm, dan observatorium. Adapun Lembaga Pendidikan formal 
adalah madrasah dan universitas.  
j) Mendirikan Lembaga penelitian 
Mendirikan Lembaga penelitian, seperti tentang astronomi ( ilmu 
perbintangan), fisika, kimia, dan biologi, merupakan slah satu tradisi iomiah 
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yang berkembang dalam islam. Tradisi mendirikan Lembaga penelitian ini 
telah menghasilkan berbagai macam ilmu pengetahuan, terutama ilmu 
pengetahuan alam. Adanya ilmu astronomi, kimia, fisika, dan biologi 
sebagaimana dijumpai dalam sejarah adalah hasil dari tradisi Lembaga 
penelitian ini. Menurut Michael Stanto bahwa Lembaga-lembaga penelitian 
ini pernah mengalami perkembangan yang pesat pada zaman Abbasiyah, 
baik Lembaga penelitian yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh 
perorangan. 
k) Memberi Penghargaan kepada Ilmuwan. 
Para Ilmuwan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti 
bahasa, sastra, hukum, filsafat, politik dan astronomi mendapatkan 
penghargaan dari raja dan masyarakat. Mereka amat di hormati dan di 
perlakukan dengan sangat baik. Jika mereka di undang ke istana misalnya, 
mereka di sambut dengan kehormatan yang tinggi dakn didudukan 
bersanding dengan raja. 
l) Menyebarkan Ilmu ke seluruh penjuru dunia 
Menyebarkan ilmu pengetahuan, dalam arti mengajarkan dan 
mendakwahkannya kepada masyarakat di seluruh dunia merupakan tradisi 
yang pernah berkembang pesat di dunia islam. Tradisi ini dilakukan karena 
didasarkan pada keyakinan, bahwa ilmu yang dimiliki seseorang merupakan 
amanah dari Allah SWT Yang harus dipertanggung jawabkan, dengan cara 
mengajarkannya kepada orang lain. Atas dasar panggilan tugas keamanan 
ini, banyak di antara para ulama yang pergi berhijrah atau berkelana dari 
satu daerah ke daerah lain, atau dari satu negeri ke negeri lain untuk 
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